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RINGKASAN

ANALISIS HUBUNGAN JENIS MEDIA MASSA DENGAN
KECERDASAN FMOSIONAL

(Pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqgidah Filsafat 1AIN
Sunan Ampel Surabaya)

Ketika komprehensi ilmiah tentang kecerdasan emosional dirilis Danicl
Goleman pada tahun 1995, muncul paradigma baru di dalam lingkungan
pendidikan tentang kecerdasan. i satu sisi, emosi yang sebelumnya dipandang
sebagai masalah individual dan tidak ada kaitan dengan nalar, berhasil dibuktikan
peran pentingnya dalam proses hubunpen perilaku dan olak Kecerdasan
cmosional mencakup pengendalian diri, semangat, ketckunan, kemampuan
memotivasi diri, bertahan menghadapi frustrasi, kesanggupan mengendalikan
dorongan hati, kemampuan menyelesaikan konflik, serta kemampuan memimpin.
Media massa, di sisi lain, merupakan ‘lokasi’ yang berperan menampilkan
peristiwa-peristiwa kchidupan, sebagat wahana masyarakat. Osgood, et.al (1957}
vang dikutip Fulton {1970} menjelaskan bahwa citra yang dibangun media massa
dapat dideskripsikan menjadi tiga ukuran yang independen, yaitu. cvaluasi,
potensi, dan aktivitas. Jenis media massa telah menjadi sumber dominan bagt
individu maupun masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra diri. Media
massa memiliki peran transformatif dan menjadi piranti pendidikan yang efekuf.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara jenis
media massa dengan kecerdusan emosional mahasiswa Jurusan Agidah Filfasat
Fakultas Usluluddin TAIN Sunan Ampecl Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah penclitian eksplanatif dengan pengambilan data
secara cross scctional Besar sample yang digunakan adalah 90 orang mahasiswa.
Variable bebas penelitian adalah jenis media massa yang dibedakan atas majalah
dan koran, televisi dan radio, majalah, koran, televisi dan radio. Sedangkan
variable tergantung adatah kecerdasan emeosi. Uji statistik yang digunakan adalah
Chn Square pada alpha 0,05

Hasil tabulasi silang menunjukkan bhahwa untuk responden yang
mempunyal keccerdasan emosi rendah sebagian besar media yang digunakan
adalah lelevisi dan radio, sedangkan responden dengan kecerdasan cmosi sedang
schagian besar membaca majalah, koran, televist dan radio. Kelompok responden
yang mempunyal kecerdasan emosi tinggi sebagian besar membaca majalah,
koran, menyaksikan televisi serta mendengarkan radio. Hasil wji Chi square
mepunjukkan ada hubungan atau perbedaan proporst antara {ingkat kecerdasan
emost dengan masing .- masing jenis media yang dikonsumsi mahasiswa jurusan
Aqgidah Filsafat Fakultas Ushuluddin IATN Sunan Ampel Surabaya.

Vil
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SEMMARY

THE ANALYSIS OF RELATIONSHIP BETWEEN MASS MEDIA AND
EMOTIONAL INTELLIGENCE
(On Student of Agidah Fitsafat at Ushuluddin Faculty in FAIN Supan Ampel
Surabaya)

The Danicl Goleman was the first pshychologist which release an
emotional intelligence as new educational paradigm in 1995, On onc hand, The
emotional ability viewed as individual problem and no rcliance with the reason,
took a an important role in a proccess of linkage between behaviousal and brain
working. The emotional intelligence is comsist of a self control, an
cncouragement, a4 dilligence, gaining sell motivation, pushing on depression,
controling passion, resolving conflicts, and a good leadership. On the other hand,
mass media is ‘located’ to show a life newscast, simulated as a social play group.
Osgood, et.al. (1957) adapted by Fulton (1970) explained that the image of mass
media could be described into three calegories, i.e @ evaluation, potentiality, and
activity. The mass media has become a main source for individual visualizanon
or self image. Mass media has a transformatif participation and an effectively
educational tools.

The aim of this research was to analyze relationship between media and
emotional intelligence on student of Aqidah Filsafat at Ushuluddin Faculty n
IAIN Sunan Ampel Surabaya.

This research uscd an explanative approach taking cross-sectionally data. It
took 90 students as sampling, The mass media as an indcpendent variable that
was differed [rom magazine, news paper, 1TV, and radio. The cmotional
intelligence was take as dependent varighle This research used Chi Square af
Alpha 0,05 as a statistic test.

The result of cross tabulation showced that respondents who had low
emotional intelligence, they used TV and radic. Howcver, respondents having
medium emational intelligence, they read magazine and ncws paper.
Respondents having a hiph emotional intelligence, they didn't only read
magazine and newspaper, but also watching 'V and listening radio. The result of
Chi Square test showced that there was relationship or difference between the
Jevel of emotional intelligence which was related with mass media read by
student of Aqgidah Filsafat of Ushuludin Faculty of 1AIN Sunan Ampel Surabaya.

31X
Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

ABSTRACT

THF ANALYSIS OF RELATIONSHIP BETWEEN MASS MEDIA AND
EMOTIONAL INTELLIGENCE
(On Student of Aqidah Filsafal at Ushuluddin Faculty in LIAIN Sunan Ampel
Surabaya)

Cmotional intelligence is an important factor ta imprave a personal quality.
It could be equal with inteliectual intelligence which was able (o support a human
resource development. The achievement of it nvolved information through all
kinds of media. The media has important role to influences a personal quality of
emotional intelhigence.

The aim of this research was to analyze relationship between media with
emotional intelligence of student of Agidah Filsafat on Ushuluddin Faculty at
IATN Sunan Ampel Surabaya.

This tescarch used an explanative approach taking cross-sectionally data. 1t
used 90 students a sampling. The mass media was to be an independent variablc
that was differed from magazine and news papcr, TV and radie. The dependent
variable was cmotional intelligence. It used Chi Square at alpha 0,05 as statistic
1est

The result of cross tabulation showed that respondents who had a low
cmotional intelligence, they used TV and radio. However, tespondents having
medium cmotional intelligence, they read magazine, ncws paper. For respondents
having high emotional tntelligence, they didn’t only read magazine, news paper
but also watching TV and bisicning radio. The result of Chi Square test showed
that there was rclationship or difference between the level of emotional
mtelligence which was related with mass media read by student of Aqidah Filsafat
of Ushuludin Faculty of TAIN Sunan Ampel Surabaya.

Key Words: mass media, emotional mtelligence, chi square
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BAB 1
PENDAIIULUAN
1.1, Latar Belakang

Manusia adalah unil analisis pertama ketika diskursus kebudayaan
dipilih scbagai objek penclitian. Sebagai unit analisis pertama, manusia adalah
[aktor terpenting vang harus diperhatikan untuk memahami segala dimenst
kebudayaan. Ketika kebudayaan harus dikaitkan dengan dinamikanya melintas:
kebutuhan kontekstual denpan segenap tuntutan pengembangan dan progresilitas,
maka lagi-lagi manusia dapat dijadikan ukuran gradasif tentang sejauh mana
tingkat progresifitas kcbudayaan diukur. Pengembangan potensi sumberdaya
manusia, dengan demikian, menjadi sangal signifikan pka dipertimbangkan
berdasarkan posisi struktural-fungsionalnya scbagai indikator kebudayaan.
Pengembangan sumber daya manusia, dalam tataran ini, dipetakan di samping
pengcmbangan sumber daya manajerial lain seperti sumber daya finansial, fisik,
kemampuan teknologi dan sistem (Simameora, 2001: 2).

Perkembangan potensi kemanusiaan dikaitkan dengan perkembangan
tuntutan kebudayaan memiliki simpul analisis yang kuat dengan pengembangan
sumber daya manusia. Wilayah pengembangan sumber daya manusia secara
psikologis adalah pengembangan {ungsi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tiga
wilayah utama ini membicarakan dengan jelas bagaimana manusia dibidik
melalui spesifikasi bagian-bagiannya yang diturunkan dari kesadaran total alas
dimensi keutuhan jiwa dan raganya. Pada wilayah mana sumber daya manusia

dikaji dan dikembangkan.

_.‘.'_'..—-—-——'—‘ i “.’ g \;*
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Pada bagian lain, sumber daya manusia mengambil beberapa pengertian
dari pemahaman akan kemampuan dasar manusia untuk mcnyesuaikan din
dengan tugas~tugas yang dihadapi. Karcna alasan inilah kenapa sumber daya
manusia menjadi begitu berkaitan dengan pengertian tentang kecerdasan. Jika
tingkat kecerdasan diukur melalui daya adaptasi seseorang mengatasi situasi
baru, maka tingkat sumber daya sescorang sangat mungkin diukur dari tingkat
kecerdasannya (Kompas: 2002),

Disadari bahwa diskusi tentang sumber daya manusia Udak
menghendaki manusia sebagai satu dimensi yang hanya memihiki kemampuan
kognitif-iniclcpensi, maka konsep kecerdasan secara serta meria bergerak
menuju  kepada pemahaman kecerdasan  komperehensif.  Kecerdasan
kompcrehensif tidak hanya didasarkan pada tumpuan intelligens: telapt lebih
signifikan dari itu ialah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional adalah
kecerdasan yang disifatkan pada daya manusia dalam hal pengendalian diri,
semangat dan ketekunan, serta kemampuan memotivasi dir.

Sejak makna pelembagaan menjadi begitu penting bagi bangunan sosial
dan organisasi menjadi tidak terpisahkan dari makna kebudayaan Kkarena
keniscayaan sosial, sejak itu pula organisasi tidak dapat memisahkan diri dar
manusia. Mengelola orang-orang merupakan unsur dasar semua Organisasi
(Handoko, 1998:1). Apapun latar belakang atau tujuan pembentukannya, dari
yang paling modern hingga yang sangat tradisional, organisasi selalu bertumpu

pada manajemen sumber daya manusia. Institusi pendidikan yang secara jclas
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dapat diamati melalui organisasi-organisasinya adalah salah satu  sistem

manajcrial yang menckankan pada pengembangan sumber daya manusia.

IAIN Sunan Ampe! Surabaya adalah sebuah organisasi yang berbentuk
lembaga Perguruan Tinggi yang secara struktural berada di bawah naungan
negara. Scbagai sebuah organisasi dan lembaga perguruan tinggi, JAIN Sunan
Ampel memiliki visi pendidikan yang jelas dilindungi oleh undang-undang. JAIN
Sunan Ampe! Surabava adalah Tnstitusi pendidikan keagamaan Islam vang
bertujuan membentuk manusia Indonesia merjadi pribadi berpengetahuan luas,
berperilaku santun, dan berlandaskan spirit Islam yang kokoh. Pribadi yang ingin
dibentuk adalah gambaran manusia yang ingin dikembangkan seluruh potensinya
secara integral. Jclas, bahwa di balik kualitas-kualitas normanf sumber daya
manusia seperti ity memiliki keterkaitan erat dengan proses pengambilan
kebijakan berikutnya dalam bingkai manajesial yang selalu bersifal stratepis
secara politis (Semin dan Fiedler, 1996: 30),

Fakultas Ushuluddin, di sisi lain, merupakan satu unit fakultatif dan
beberapa lakultas dalam lingkup IAIN Sunan Ampel vang pembentukannya
didasarkan pada umit disiplin keilmuan sebagaimana yang diajarkan. Fakultas
Ushuluddin terdiri dari tiga jurusan bidang studi Tafsir Hadits, Agidah Filsafat,
dan Perbandingan Agama. Masing-masing jurusan membahas titik tekan
keilmuan yang berbeda meskipun tetap dibingkai dalam satu keterkaitan tentang
pokok disiplin dasar-dasar agama. Sebagai satu fakultas, Ushuluddin tidak

memiliki perberbedaan mencolok dan fakuitas-fakultas lain seperti fakulias
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Tarbiyah, Syariah, Adab, dan Dakwah, kecuali bidang studi yang diajarkan di
dalamnya.

Pengembangan sumber daya manusia, sebagaimana diuraikan di atas,
vang tidak hanya berarti menckankan satu dimens: tentang kecerdasan
intelligensi akan sangat menarik dikupas sebagai scbuah unit persoalan jika
dihubungkan dcpgan subjek penclitian mengenai mabasiswa di lingkungan
fakultas Ushuluddin  TAIN  Sunan  Ampel.  Disiplin  ke-Ushuluddin-an
menghendaki pembentukan manusia dengan diri yang unggul secara intelektual

tetapi juga stabil secara emosional dan kokoh secara spiritual.

Manusia ideal dalam pencapaian Ushuluddin sama sekali tidak
berlebihan karena memang secara umum tujuan pendidikan di Indonesia adalah
pembentukan manusia seutuhnya. Masalahnya adalah, apakah melalul konsep
keccrdasan  emosional yang banyak dikembangkan dalam pemberdayaan
manusia, terutama dalam bidanp kepemimpinan, apa vang terjadi pada kendisi
rul  mahasiswa di lingkungan fakultas Ushuluddin IAIN sunan Ampel
berhubungan dengan apa yang terjadi dalam hal pembacaan jenis media massa.

Media massa, di sisi lain, mcrupakan satu fenomena sosial yang
penting. Jenis media massa merupakan “lokast” yang berperan menampilkan
peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat nasional maupun imiernasional. Media
sering berperan sebugal wahana masyarakat Jenis media massa juga scring
berperan sebagai pengembangan budaya, norma-norma, dan lain-lain. Jenis
media massa telah menjadi sumber dominan bagi individu maupun masyarakat

untuk memperolch pambaran dan cifra (image) dan suatu obyck bahkan kadang

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 5

media menciptakan realitas sendiri menurut sudut pandangnya. Qsgood, et.al.
(1957) vang dikutip Fulton (1970) mcnjelaskan bahwa citra (image) vang
dibangun media massa dapat dideskripsikan menjadi tiga uvkuran yang
independen, yaitu: evaluasi, potensi, dan aktivitas. Potcnsi dan aktivitas
cenderung menggambarkan faktor dinamis dari konsep sosial politsk.

Media massa, dengan demikian, memiliki dua peran sekaligus, di sisi
fain dapat menampiikan perang transformatil tetapi juga di sisi lain mampu
menjadi piranii pendidikan yang efektill Demikian halnya yang terjadi i
kalangan mahasiswa fakultas Ushuluddin. Hal im berarti bahwa fakultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Ampel tidak banya memandang pengembangan sumber
daya manusia hanya bertumpu pada kecerdasan kognitif sebagai satu-satunya
largst pengembangan.

Kecerdasan afektif dan  psikomeotorik adalah bagian kecerdasan
emosional vang sangat signifikan bagl tujuan pengembangan fakultas. Penelitian
ini disusun guna menganalisis hubungan antara konsep pengembangan sumber
daya manusia dengan model pengembangan kecerdasan emosional pada
mahasiswa di lingkungan fakullas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Hipotesis dari hubungan yvang dimaksudkan ini menyatakan bahwa kecerdasan
emosional mahasiswa di lingkungan fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel

terkait dengan informasi yang diserap melalui jenis media massa.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang  analisis
korelasional yang berkaitan dengan jenis media massa dan kecakapan emosional

masih relatif jarang dilakukan. Bceberapa penelitian yang telah dilakukan
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misalnya tentang “Studi korelasional antura motivasi kerja, Program Pelatihan,
dan Persepsi tentany Pengembangan Karir dengan Kepuasan Kerja Karyawan:
Survei di P1. Dok & Perkapatan Kodva Bahari” (Supratman, 2002}, “Fersepsi
Mahasiswa terhadap Variabel Mediator masuknya Teknologr Komunikusi pade

Perusahaan Manufakiur” (Spica Almilla, 2002},

Penelitian-penelitan di atas belum melibatkan variabel jenis media
massa sebagai variabel penting (bebas) yang mempengaruht kecakapan emos
(FQ) seseorang schingga berpengaruh terhadap peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM). Untuk ifu penelitian i penting guna melengkapi dap
mengembangkan studi-studi  atau analisis korclasional yang telah ada
sebelumnya.

1.2. Rumusan Masalah

Masalah yang diteliti dalam Penclitian ini dirumuskan dengan
pertanyaan:

Apakah ada hubungan antara jenis media massa dengan kecerdasan
emosional Mahasiswa Jurusan Aqidah-rilsafat Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan
Ampe! Surabaya?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk menpanalisis hubungan antara jenis media massa dengan

kecerdasan emosional di kalangan Mahasiswa Jurusan Agidab-Filsafat Fakultas

Ushuluddin LAIN Sunan Ampel Surabaya.
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1.4. Manfaat Penelitian
. Secara praktis, dart hastl penelitian int diharapkan mampu mendorong
pengembangan sumber daya manusia pada mahasiswa Jurusan Aqidah-
Filsafat Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel Surabaya secara lcbih
efektif dengan jalan mengaktifkan fungsi edukatif jenis media massa,

dikaitkan dengan pcngembangan kecerdasan emosional (EQ) Mahasiswa.

o

Secara akademis, hasil penelitian i1ni diharapkan mampu menjadi
komtributor ilmiah bag studi tentang pengembangan sumber daya
manusia (crutama sebagai model analisis untuk mengukur hubungan

antara jcnis variabel yang sama dengan tujuan penelitian yang berbeda.
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BAB 2
TINJAUAN TEORITIK
2. 1. Media Massa

Media massa tclah masuk dan menjadi bagian kehidupan masyarakat.
Mcdia massa menggantikan sendi kehidupan masyarakat dalam  proses
komunikasi massa yang sebelumnya hanya dilakukan terbatas secara verbal atau
dengan kontak langsung Media massa merupakan wahana pesan yang telah
berubah menjadi Jorong utama bagi setiap pihak untuk mengekspresikan tanda
atau simbol bagi pihak lain. Kini, perfanyaan untuk meragukan scberapa hesar
kekuatan media mampu menjangkau masyarakat luas mulai tidak relevan. Media
massa kini, berjenis televisi, radio, koran, dan majalah, adalah wakil satu-satunya
bagi transformasi informasi yang paling efektif, paling cepal, dan dengan
distribusi paling massal.

Peran vang dimainkan media massa seringkali menjadi hal terpenting
dan batas trminologinya dijadikan beragam ohjek penelitian ilmiah. Media massa
memiliki kekuatan untuk mengartikan dirinya sendiri sebagai scbuah institusi
sosial yang darinya banyak elemen sosial vang lain mengaitkan diri dan
mengambil manfaat dari fungsinya. Sebagaimana halnya scbuah contoh proses
mediasi, media massa mampu menjembatani kepentingan banyak pihak di dalam
masyarakat. Jembatan ini selanjutnya dioptimalkan scbagai sebuah proses
komunikasi yang menghubungkan efektifitas pesan secara sosial. Proses
penyebaran informasi, ide, sikap, atau emosi sescorang atau kelompok kepada

kelompok lain sehingga selalu terdapat pthak  yang merasa  dapat

8
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memanfaatkannya bagi kepentingannya mengindikasikan adanya sebuah
transformasi yang memang sangat dibutuhkan (Windahl & McQuail, 1983).
Kceberadaan media massa di tengah-tengah masyarakat ditcliti melalui sifatnya
yang mampu mempengarvhi kehidupan sosial. Sepanjang media massa masih
dilckatkan berdasarkan fungsi sosialnya di dalam masyarakat, maka peran media
massa tetap diakui bagi masyarakat (McQuail, 1994).

Data yang disajikan Victor Menayang mengemukakan bahwa televisi
merupakan media paling populer digunakan masyarakat saat ini (Menayang,
1997). Tanpa bermaksud hanya memberi pengakuan kecil terhadap efektifitas
elektronik audio radio serta media cetak seperti koran dan majalah, kenyataannya
mayorilas masyarakat menghahiskan 20 jam perharinya untuk mengkonsumsi
layangan televisi. Ttu berarti hampir 80% tambahan pengetahuan masyarakat
umum diarahkan aleh media televisi. Jika ditambah dengan apa yang diberikan
olch media lain selain televisi, maka dapat disimpulkan secara kasar bahwa hidup
masyarakat sekarang sulit dipisabkan dari media massa. Dengan demikian dapat
dibenarkan manakala media massa dianppap begitu besar mempengaruhi pola
pikir dan pola perilaku masyarakat.

Terjadi perubahan yang sangat besar pada percepatan kualitas media
atau industri media sccara umum. Perubahan im membawa akibat-akibat kuat bag
perubahan sosial terutama bagi perubahan cara pandang masyarakat. Manakala
ekonomi, Informasi, dan jasa adalah alasan utama kenapa motor sosial
digcrakkan, maka mekanisme-mekanisme perubahan tidak akan jauh dan

bagaimana pengaruh media membentuk pemahaman dan penlaku masyarakat
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tentang transformasi informasi (Fidler, 1997). Teoritikus sosial meyakini bahwa
sistem dunia sekarang ditopang dan digerakkan oleh globalisisi kebudayaan dan
ckonomi kapitalisme internasional dan membentuk scbuah masyarakat informatit
{Castells, 1996).

Studi-studi  atau penclitian-penelitian lentang jenis media massa
sebenamya telah banyak dilakukan oleh para analis media Selama ini studs
tentang jenis media massa scringkali dikaitkan atau bahkan diidentikkan dengan
iimu komunikasi karena mcmang studi media masa menjadi bagian dari disiplin
itmu komunikasi. Studi tentang dampak jenis media massa sebagat satu model
dari teori komunikasi yang hingga kimi masih populer adalah model yang
dikembangkan oleh Laswell (1948). Model yvang berbunyt “Who says what in
which channel to whom and with whut ¢ffect””.

Model tersebut telah memunculkan studi tentang teori-teori dampak
jenis media massa yang dalam perkembangannya sudah mengalami berbagal
perubahan dan penyempurnaan. Sehingga studs tentang jenis media massa pada
akhirnya tidak hanya bicara soal komunikasi dan dampak jenis media massa un
sich tetapi berkait berkelindan dengan displin-displin ilmu lainnya. LIPI misalnya
sudah lama mempunyai perhatian di bidang komunikasi sosial teruytama terhadap
aspek dampak sosial.

Di sisi lain, pada saat ini dan masa mendatang nampaknya dibutuhkan
penelitian-penclitian tentang peran jenis media massa dalam masyarakat dan
pengaruhnya terhadap keberadaan perusahaan jenis media massa disamping itu

perlu pula studi tentang bagaimana wujud konglomerasi media. Studi yang pernah
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dilakukan berkaitan dengan hal itu misalnya penelitan oleh Rahayu (2000) tentang
“Analisis Dampak Pergeseran Karakteristik Industri Pers pada Strategi
Perusahaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia” yang dimuat dalam jurnal
Heatan Sarjana Komunikasi Indonesia (Vol. 5/QOktober 2000).

Oleh karena itulah guna melengkapi pengembangan studi media massa,
penulis mencoba melakukan penelitian tentang analisis hubungan jenis media
massa dengan keccrdasan emosional bagi pengembangan sumber daya manusia
pada mahasiswa di sebuah perguruan tinpgi agama neger. Berikut akan

dipaparkan uraian tearitik yang berkaitan dengan studi ini.

2. 2. Jenis media massa dan Fungsinya
Ada lima jenis media masa yang dikenal sebagai "The big five of mass
media” yaitu televisi, film, radio, majaiah dan koran dengan fungsi komunikasi
yang saling melengkapi yaitu Socie! Function dan Individual Function. Fungsi
terhadap masvarakat (Socia/ function) bersifat sosiologis sedangkan fungsi
terhadap individu (Individual function) bersifat psikologis (Sasa Djuarsa, 1993
dalam Kuswita, 1999). Sacial Function atau fungsi komunikasi massa terhadap
masvarakal menurut Dominick (2001), terdint dan surveillance (pengawasan),
interpretation (penafsiran), linkage (keterkaitan) dan enterfaiment (hiburan).
Berikut uraian masing-masing fungsi sosial media masa tersebut:
a  Surveillunce {Pengawasan) terhadap lingkungan. Fungsi ini dibagi dalam
bentuk utama: (1) warning or beware surveillance (pengawasan

peringatan), (2) instrumental surveillance (pengawasan instrumental).
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Pengawasan peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan
tentang berbagai macam ancaman baik yang alamiah seperti bencana alam
ataupun berita-berita tentang konflik-konflik sosial. Fungsi pengawasan
instrumental adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang dapat
membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Scperti berita tentang
harga-harga saham di bursa elck, produk-produk baru, ide-ide baru tentang
mode, dit.

Interpretation (Penafsiran). Fungsi penafsiran hampir mirip dengan {ungsi
pengawasan. Media massa tidak hanya memasok fakta dan data tetapi juga
memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Contoh nyata
penafsiran medi dapat dilihat pada halaman tajuk rencana (editonial) surat
kabar dan rubrik artikel yang disajikan, tayangan acara derap hukum di
televisi dan tayangan penafsiran sejenis lainnya. Tujuannya ingin
mengajak para pembaca atau pemirsa untuk mempetiuas wawasan dan
membahasnya lebth lanjut dalam komunikasr antar keiompok.

Linkage (pertahan). Media massa dapat menyatukan anggota masvarakal
vang beragam sehingga membentuk /ingkape (pertalian} berdasakan
kepentingan dan minat yang sama.

Transmission of values {Sosialisasi atau pewarisan nilai-nijai). Sosialisasi
mengacu pada cara, dimana individu mengadopsi perilaku dan nilai
kelompok. Media massa vang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton,
didengar, dan dibaca. Media massa memperbhatkan kepada kita

bagaimana mercka bertindak dan apa yang diharapkan mereka.

e T ABAYA

J

Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



o
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 13

e Fntertainment (Riburan) (Lasswell dan wright, 1975). Sulit dibantah lagi
bahwa pada kenvataannya hampir semua media menjalankan fungsi
hiburan. Televisi adalabh media massa yang mengutamakan sapian hiburan,
hampir tiga perempat bentuk siaran televisi setiap hari merupakan
tayangan hiburan. Begitupun radio siaran yang banyak dimuati acara
hiburan. Memang ada beberapa televisi dan radio siaran yang memuat
100% berita. Tetapi televisi dan radio siaran lainnya menyapka bernfa
kurang dari 5 %, Demikian halnya dengan majalah seperti Time dan News
Week, Tempo, Gatra vang lehih banyak menampilkan berita ketimbang
hiburannya {Ardianto & Komala Erdinava, 2004:16-18).

Di samping fungsi sosial media massa tersebut di atas, media massa jupa
memiliki fungsi yang bersifat indvidual (Individual function) di antaranya:

a. Fungsi pencarian informasi. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak
media massa yang hersangkutan sesuai dengan kepentingannya. Khalayak
scbagal manusia sosial akan selalu merasa haus informasi tentang sepala
sesuaty yang terjadi di sckitarnya.

b. Fungsi pendidikan. Media massa merupakan sarana pendidikan bagi
khalayaknya karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya
mendidik. Salah satu caranya adalah melalui pengajaran nilai, etivka, serta
aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau pembaca. Misalnya
melalw drama, cerita, diskusi, dan artikel.

¢. Pungsi proscs pengembangan mental. Untuk mengembangkan wawasan

pengelahuan dan intelektualiatas, kita butuh berkomunikasi dengan orang
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lain, Hal tersebut dipcroleh dari pengalaman pribadi sendiri dan dari orang
fain. Pengalaman dapat membantu manusia untuk memahami betapa besar
ketergantungan masnusia kepada komunikasi karena komunikasi dapat
membantu manusia dalam perkembangan mentalnya.

d. Fungsi adapatasi lingkungan. Sctiap manusia berusaha untuk
menyesuaikan diri dengan dunmianya untuk bertahan hidup. Proses
komumikasi membantu manusia dalam proscs penyesuaian tersebut. Proses
pengiriman  pesan oleh komunikator (produsen media massa) dan
pencrimaan pesan oleh komunikan (pcnikmat media massa) dapat
membantuy  kita dalam berhubungan dengan orang lain, saling
menyesuaikan diri sehingga menimbulkan kesamaan diantara kedua
komunikator dan komunikan.

Terkait dengan fungsi-fungsi terscbut sebetulnya terdapat tiga masalah
pokok yang harus diperhatikan dalam memahami fungsi-fungsi media massa
menurut Devito {1997) seperti dikutip Karlinah, dkk. (1999). Pertama, setiap kali
kita menghidupkan pcsawat televisi, radio siaran maupun membaca surat kabar,
kita melakukannya karcna alasan tertentu yang unik. Kedua, komunikasi massa
menjalankan [ungsi yang berbeda bagi setiap pemirsa secara individual. Program
televisi yang sama dapat menghibur satu orang, mendidik yang lain, memengaruhi
scseorang atau seklompok orang. Ketigy, fungsi yang dijalankan komunikasi
massa bagi sembarang orang vang bebeda darisalu waktu ke waktu yang lamn.

Selanjutnya, Karlina, dkk. {1999) menyebutkan fungss komunikas: massa

{media massa) secara khusus dengan menyilir pendapat DeVito (1997), yaitu:
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meyakinkan (fo persuade), menganugerahkan status, membius (narcorization),

menciplakan rasa kebersatuan, privatisasi, dan hubungan para sosial.

2. 3. Huhungan Jenis media massa dan Kecerdasan Emosional (EQ)

Kiranya bukanlah suatun hal yang mudah ketka kita berupaya
menganalisis adakah hubungan secara langsung antara jenis media massa dengan
EQ (Emotional Quotient) atau kecerdasan emosional. Namun jika diteliti secara
lebih detail, maka akan tampak korclasi yang bahkan bisa saling mempengaruh
antara jenis media massa dan EQ terscbut. Analisis tentang EQ sebenamya sangat
terkait dengan analisis psikologis berupa gejala penlaku, sikap, dan perasaan
seseorang terhadap sesuatu hal. EQ berhubungan dengan penciptaan komitmen,
intcpritas, pikiran, sikap, kepcrcayaan diri, dan kreatifitas scscorang {Agustian,
2001 xviit).

Sementara jenis media massa membeniuk dan mempengaruhi kognisi,
sikap dan perilaku manusia dalam beberapa hal. Persoalan yang harns dijawab
adalah scberapa besar pengaruh jenis media massa tersebut. McGuire (1986)
sampat pada kesimpulan bahwa efek-efek jenis mcdia massa sebenarnya kecil,
meskipun kenyataannya bahwa dengan menonton (TV), mesti ada efeknya
{MceGuire, 1986, p.175). Kajian ini nampakaya berkisar antara pandangan bahwa
media tidak memiliki pengaruh langsung sama sekali dan jika ada pengaruhnya
hal itu diperantarai melalui komunikasi pcrsonal dengan apini para pemimpin, dan

pandangan yang bertentangan bahwa media massa adalah sumber sentral
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pengetahuan, schingga mereka menentukan pandangan kita tentang dunia, serta
perilaku kila.

Posisi {pandangan) yang tcrakhir didukung oleh {Hosof-filosof kultur-
pessimistik dan beberapa pakar media, demikian juga olch para pendukung
pandangan vang kuat terhadap perkembangan hipotesis  kepercavaun-
kepercayaan, misalnya ide bahwa kita seringkali tidak memiliki akses langsung
terhadap even-even dan inlormasi, padahal jenis media massa membawa
informasi, dengan demikian mereka membentuk dan menentukan pandangan kita
tcatang dunia (Gebner & Gross, 1976; p. 3311f)).

Tampak bahwa masalah pengaruh (vang seringkali ncgatif) isi-isi jenis
media massa muncul bersamaan dengan datangnya dan meningkatnya popularitas
media yang baru. Satu contoh adalah persoalan lama dan yang masth belum
terselesaikan dart pengaruh jenis media massa tentang agresi dan kekerasan. Jenis
media massa yang ditujukan terutama pada para rcmaja nampaknya terkadang
menjadi kambing hitam. Misalnya, pada tahun 1950-an, buku-buku komik
dipersalahkan karena berpengaruh negatif terhadap para remaja, dan pada tabhun
1960-an adalah televisi, serta pada tahun 1980-an bioskop (khususnya populantas
film-film horor dan semacamnya). Hal ini terjadi pada tahun 1990-an  di antara
isi-isi media lainnya—dengan vidco-video musik (keras, rock, rap dan heavy
metal), vang dianggap bertanggunp jawab terhadap agresi dan kekerasan (lihat
Wallbott, 1992a).

perilaku agresif adalah berkaitan dengan prasangka yang dibawa melalui media.
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Topik-topik termasuk stcreotipe-stereotipe gender sebagaimana dikomunikasikan
olch beragam media terscbut seperti drama televis, iklan-iklan dan buku-buku
anak-anak. Karakieristik etnis, ras, d}l adalah topik-topik penelitian lain yang
telah terfokus (untuk penjelasan tentang topik-topik tersebut lihat McGuire, 1986,
Harris, 1989). Permasalahan-pemasalahan disini termasuk peran-peran dan fungsi
hangsa Amernka-Afrika dalam (US-bangsa Amerika) iklan-iklan atau drama
televisi, pentingnya media selama pemilihan (pemilu) dan debat-debat politik,
bunuh diri-bunuh disi imitatif seperti ulasan media tentang bunuh diri-bunuh diri
vang menyolok, pengaruh karakierisasi ¢tnis tentang sifat-sifat kesalahan terhadap
para pepjahat dan perkosaan linfas-rasial sehagaimana disajikan melalui artikel-
artikel koran.

Yang terpenting dari berbagai teori yang berbeda tersebut adalah
mengenai munculnya kevakinan (cultivation of beliefs) (Gerbner, Gross, Morgan
& Signorelli, 1988), Hipotcsis mengenai perkembangan keyakinan berada dalam
corak yang berbeda diantara relasi-relasi vang lemah dan kuat yang dijadikan dali
antara ekspos media dan keyakinan yang diperoleh (Untuk pemjelasannya, lihat
Winterrhotf-Spurk, 1989). Pada dasamya teori tni menyatakan bahwa berbeda
dengan scbclum adanya jenis media massa, pengetahuan kita tentang dunia,
keyakinan dan perilaku kita tidakiah dibentuk olch pengalaman kita sehari-hari,
tetapt malah dibentuk oleh media masa, dan disit media yang paling menonjol

adalah televisi.
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Dengan kata lain jenis media massa juga tidak hanya membentuk
keyakinan kita, tetapi juga pada tingkat dan perilaku kita. Disinilah letak

keterkaitan jenis media massa dan EQ fEmotional Quatient).

2. 4. Kecerdasan Emosional/Emotional Quotient (EQ)
2.4. 1 Pengertian Kecerdasan Emosional (EQ)

Istilah kecerdasan emosional (EQ) pada awalnya dikemukakan oleh ahli
psikologi, yaitu Peter Salovey dari Universitas Harvard dan John Mayer dar
universitas New Flampshire. Istitah ini kemudian dipopulerkan olch Daniel
Goleman. Menurut Goleman {1997), Salovey dan Mayer menggunakan istilah FQ
untuk  menggambarkan scjumlah  ketrampilan yang berhubungan dengan
keakuratan penilaian (entang emosi diri sendiri dan orang lain, kemampuan
mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan dan merath tujuan
kehidupan.

Dalam menjabarkan arti kecerdasan emosional, Salovey dan Mayer
menggunakan pengestian “kecerdasan pribadi” yang dikemukakan oleh ahli
psikologi Howard Gardner sebagai definisi dasar yaitu: kemampuan untuk
memahami orang lain, apa vang memotivasi, serta cara bekerja dan cara bekerja
sama, juga kemampuan untuk membedakan dan menanggap: dengan fepat suasana
hati, temperamen, motivasi, dan hasrat orang lain. Definisi ini diperluas oleh
Solovey dan Mayer dalam lima wilayah utama, yaitu kemampuan untuk
mengenali emosi diri-sendiri, kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan

emosi din-sendini dengan tcpat, kemampuan untuk memotivast diri-sendir,

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 19

kemampuan untuk mengenali emosi orang lain dan kemampuan untuk membina
hubungan dengan orang lain (Goleman, 1997:52).

Lmotional Intellegence (EQ) tidak sama dengan fniellegence Quotient
(1Q), karena kecerdasan emosional (EQ) berhubungan dengan kcmampuan
seorang individu tcntang bagaimana ia mengclola diri-sendiri dan berhubungan
dengan orang lain. Jadi kecerdasan emosional (EQ) lehih menckankan pada
kualitas pribadi seperti inisiatif, empati, adaptasi, dan kemampuan persuask.
Perkembangan terakhir menunjukkan bahwa untuk mencapai kesuskcsan dalam
hidup, scorang individu tidak hanya harus mempunyai skor 1Q yang baik tetapi
juga harus mempunyai EQ yang baik pula.

Cooper dan Sawal (1998) menyatakan bahwa kecerdasan emosional
(EQ) adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara seleklil mencrapkan
daya dan kepekaan emosi schagai sumber energi, informasi dan pengaruh yang
manusiawi. Kecerdasan cmosional (FQ) menuntut manusia untuk belajar
mengakui dan menghargai perasaan diri dan orang lain dan bisa memberi
tanggapan vang icpat, menerapkan dengan efektif informasi dan cnergi dalam
kehidupan schari-hari (Cooper R.F. & Sawaf A., 1998.xv). Scmentara menurut
Bar-On seperti dikutip Melianawati, dkk. (2001), kccordasan emosional
merupakan kemampuan mengatur perasaan dengan baik, mampu memotivasi diri
sendiri, berempati ketika menghadapi gejolak cmosi diri maupun dari orang lain
Manusia dengan kecerdasan emosional (EQ) yang baik harus dapat memecahkan

suatu tasalah, fleksibel dalam situasi dan kondist yang kerap berubah
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(Meliawanati F.X., dkk dalam Anima Indonesian Psychological, Vol 17 No. 1,
2001:57-62).

Tadi, kecerdasan emosjonal merupakan kemampuan untuk membedakan
dan menanggapi dengan tepat suasana hati, temperamen, motivast dan hasrat
orang lain vang merupakan kunci pengetahuan diri dan akan menuntut pada
tingkah laku yang tepat. Adapun komponen dasar kecerdasan cmosional menurut
Reuven Bar-On dibagi menjadi lima bagian: {1) Kualitas kemampuan di dalam
diri (intra personal), mencakup kcsadaran diri emosional, ascrtivitas, menghargai
diri-sendiri, aktualisasi dirt;{2) Kualitas kemampuan di datam menjalin huhungan
dengan orang lain (interpersonal) mencakup empati, hubungan mnterpersonal,
ranggung jawab sosialy{3) Pemanfaatan proses kognitif sccara konstruktif dan
realistis {(cognition orientation) mencakup kemampuan memecahkan masalah,
menguji kenyataan, flcksibilitas;(4) Menjaga diri agar tetap tenang dan terkendaki
di bawah himpitan stres dari luar dan dan dalam diri (stress management)
mencakup toleranst stres dan mengendalikan impuls;(5) Perasaan-perasaan positif
yang memmbulkan kenyamanan dan gairah hidup (affect) mencakup kebahagiaan

dan eptinusme (Prihanto, 2000),

2.4. 2 Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional (EQ)
Ada beberapa aspek dalam kecerdasan emosional (EQ) menurut
Goleman (1997) yang mcliputi, yaknt'
a. Kemampuan mengenali emosi din, yaitu kemampuan individu untuk

mengenall perasaan sesual dengan apa yang terjadi, mampu memantau
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perasaan dari waktu ke waktu dan merasa sclaras terhadap apa yang
dirasakan.

b. kemampuan mengelola emosi, vaitu kemampuan untuk menangani
perasaan sehingga perasaan dapat diungkap dengan tepat, kemampuan
untuk menenangkan diri, melepaskan diri dani kecemasan dan kemarahan
yang menjadi-jads.

¢. Kemampuan memotivasi diri-sendini, yaitu kemampuan untuk mengatur
emosi scbapal alat untuk mencapai fujuan, menunda kepuasan dan
mercgangkan dorongan hati, mampu berada dalam tahap flow.

d. Kemampuan mengenali emosi orang lain, yaitu kemampuan untuk
mengetahui perasaan orang lain {kesadaran empatik), menyesuaikan din

terhadap apa yang diinginkan orang lain.

o

Kemampuan membina hubungan, yaitu kemampuan mengelola emosi
orang lain dan bennteraksi sccara mulus dengan orang lain (Goleman,
1997:57-59).

Di sisi lain, Gardner mengemukakan lima ciri utama dari kecerdasan
emaosional (EQ), yaliu:

13 Mengenali emosi diri adalah kesadaran din waktu perasaan terjadi
merupakan dasar kecerdasan emosional dan merupakan hal yang
penting bagi pemahaman dirl

2) Mengelola emosi dini adalah kemampuan untuk menangans

perasaan agar perasaan dapat diungkapkan secara baik.
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3) Memotivasi diri-sendiri adalah kemampuan untuk menata £mosi
diri-sendiri untuk mencapai tujuan yang dimnginkan.
4) Empati adalah kemampuan untuk mengenali emosi orang lain.
5) Membina hubungan adalah bagaimana menjalin hubungan dengan
orang lain (Goleman, 1997:57-39).
Dari semua aspek kecerdasan emosional {(EQ) sebagaimana dipaparkan
di atas, penulis akan menggunakan komponen-komponen kecerdasan emosional
yang diungkapkan Geleman yakni komponen-komponen scperti mengenall emosi
diri, mengelola emosi dirl, memotivasi diri-sendin, mengenals emosi orang lain
dan membina hubungan denpan orang lain. sebagai indikator dalam variabel EQ
dalam penelitian ini. Menurut penulis aspek-aspek EQ yang dipaparkan Goleman
iehih jelas dun secara simple cukup repersentatif uniuk menggambarkan tentang

konsep EQ yang menyeluruh,

2. 5. Hubungan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kecerdasan
Emosional (EQ)

Salah sate hal yang terpenting dalam pengembangan SDM adalah
oricntasi terhadap budava organisasi. Budaya organisasi menurut Robbiens
mengacu pada suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggotanya
yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi-orgamsast lamnnya
(Robbiens, 1996:2856). Dalam hubungannya dengan SDM, budaya perusahaan
memiliki fungsi sebagai kunci utaima dalam pencapaian komitmen, peningkatan

dan pemeliharaan kohesivitas diantara anggota kelompok, produktifitas dan
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sebagainya. Kotter seperti dikutip Lukito (1996) mengemukakan bahwa dalam
suatu lingkungan usaha yang kompetitif, budaya perusahaan dapat berpongaruh
besar pada individu-individu atau kelompok individu dan kinerja perusahaan
secara kescluruhan,
Hal scnada diungkapkan oleh Smircich yang dikutip Bachtiar bahwa
fungsi-fungst budaya, meliputi:
a  membawa suatu perasaan identilas sebagai anggota organisasy;
b. sebagai sarana untuk membangon komitmen,
¢. meningkatkan stabilitas sistcm sosial;
d  merupakan sense moaking device yang dapat memberikan pedoman dan
mempertajam perilaku (Bachtiar, 1996:25).

Dalam merealisasikan budaya tersebut terdapat tiga model pcndekatan
vang dapat ditakukan, vaitu: Perrama, model budaya kuat (strony culture), Dalam
kategori budaya ini, hampir dapat dipastikan mayoritas karyawan perusahaan
memegang nilai-nilai umum dan memilki pola perilaku dan parkick yang relatif
konsisten, schingga budaya kuat memiliki pengaruh vang besar terhadap penlaku
anggolanya karena tingginya tingkat kebersamaan, Melalw budaya yang kuat
pcrusahaan dapat membina komitmen karyawan, kesctiaan, kohesivitas, dan
produktivitas, karenanya diperlukan sosialisasi sceara intensif.

Keduu, model strategically appropriate cultures. Mode! kedua im lebih
diorientasikan ke luar perusahaan. Modcl int mengemukakan arti pentingnya
kesesuaian (fir) antara budaya perusahaan dengan lingkungan usaha di mana

budaya tersebut berlaku. Karcnanya, perusahaan dituntut memiliki budaya
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perusahaan vang sclaras dengan lingkungan usaha. Ketige, model adapfive
culture. Model ini menunjukkan bahwa keunggulan kinerja perusahaan dapat
diraih jika perusahaan memilki budaya yang dapat mendorong perusahaan untuk
mengantisipasi dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Pendekatan ini
mengarahkan karyawan untuk senantiasa bersikap adaptif dan inovatif
Guna mewujudkan ketiga model pendekatan budaya organisasi
{perusahaan) di atas dibutuhkan tidak hanya kecerdasan kognitif (1Q) dalam
peningkatan kualitas kinegja dan SDM sebuah organisasi (perusahaan) tetapi yang
lebih penting adalah kecerdasan emosi (EQ) dari SDM-nya (karyawan dan
pengelola perusahaan). Tidak seperti 1Q, kecerdasan emosi dapat meningkat dan
terus-menerns ditingkatkan seumur hidup yang tentu saja membutuhkan fraining
atau pelatihan sepanjang waktu (continously improvement) (Goleman, 1999). Ada
Beberapa langkah yang bisa dijadikan landasan dalam membentuk kecerdasan
cmosi (£0Q) {Agustian, 2001:iv-lvix
1. Mental Building, yaitu membangun mental berdasarkan prinsip-prinsip
keteladanan, kepemimpinan, pombelajaran, visioner, dan keteraturan

{(well-organized) .

)

Personal  strenghli,  ketangguhan pribadi berupa mission  statement

(penctapan misi), pembangunan karakter, dan pengendalian diri.

LIS

Ketangzuhan Susicd dengan malakukan aliansi atau sinergi dengan orang

lain atau dengan lingkungan sosialnya.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian
Penclitian tentang analisis hubungan antara jemis media massa dengan

kecerdasan cmosional pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel

Surabaya Jurusan Aqidah-Filsafat dapat diabstraksikan sebagaimana berikut:

Gambar 3.1. Abstrakst Hubungan Jenis Media Massa dengan Kecerdasan
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3.2, Hipotesis

Hipotesis vang diajukan dalam penchitian ini adalah bahwa ada hubungan
antara Jenis Media Massa dengan Kecerdasan Emosional di kalangan mahasiswa
Jurusan Agidah-Filsafat Fakultas Ushuluddin lastitut Agama Islam Neger Sunan

Ampel Surabaya.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4,1. Rancangan Penelitian

Scsuai dengan penelitian yang ingin dicapai dalam penclitian ini yaitu
menjelaskan pengaruh variabel yang sudah ditetapkan maka jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang sifatnya penjelasan (cksplanatory) yaitu
menyoroti pengaruh antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis
vyang telah dirumuskan scbelumnya. Menurut Singarimbun (1989: 5) Penclitian
penjelasan (eksplanative research) tidak melakukan pengamatan (bersifat non-
eksperimemtal), mclainkan hanya menjelaskan hubungan di antara variabel-
variabel melalui pengujian hipoiesis tanpa pemberian perlakuan. Penehiian
cksplanative menurut Kerlinger (200: 278) adalah mcnguji variabel yang
dihipotesiskan.

Penelitian analisis hubungan antara jenis media massa dengan kecerdasan
emosional mahasiswa Jurusan Agidah-Filsafat Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan
Ampel Surabaya ini merupakan penclittan observational karena bertujuan
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis
yang dirumuskan sebelumaya. Pengambilan data dilakukan secara crass sectional.
4.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penclitian dilakukan di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan
Agqidah-Filsafat [AIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian dilakukan pada tanggal

14 Januari sampai 5 Febrari 2005

27
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4.3. Populasi dan Sampcel
4.3.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Aqidah-
Filsafat Fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Ampel Surabaya yang
berjumlah 180
4.3.2. Sampel
Resar Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus X2
yaitu jumlah sel x 5=(9 x5-45). Untuk mengantisipasi hal-hal yanyg tidak
diinginkan, maka hitungan sampel dikalikan 2 sehingga jumlahnya
menjadi 90.
4.4, Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara Accidental sampling.
Teknik pengambilan sampel ini termasuk dalam tekmik non probability sampling
4.5. Variabel Penelitian
1. Jenis media massa
Kategort:
Televisi + Radio (MediaElektronik)

Koran + Majalah (Media Cetak)

o

Kecerdasan Emosional (EQ)

o Mengenali emosi

& Memahami emosi

o Mengatur dan mengendahikan emosi

o  Menggunakan emoss sccara cfektif
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4.6, Definsi Operasional
a. Jenis Media Massa.

Jenis media massa pada dasarnya dapat dibagi menjadi dua jenis yaknoi
jenis media massa cetak dan jenis media massa elektronik. Media cetak
vang dapat memenuhi kriteria schagai jenis media massa adalah koran dan
majalah. Sedangkan media clektronik diwnjudkan dengan adanya radio
dan televisi.

Sementara itu, Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi kategory,;

|. Responden yang mempunyai kebiasaan menyimak televisi dan radio

tJ

Responden yang mempunyai kebiasaan membaca koran dan majalah

_!,,J

Responden yang biasa menyimak acara TV, radio dan membaca koran
dan majalah
b. Kecerdasan Emaosional
Kecerdasan cmosional adalah kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk memotvast dirt sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain,
Jelas bila seseorang mempunyai kecerdasan emosi tinggi, dapat hidup tebth
bahagia dan sukses karena percaya din serlia mampu menguasal €mosi atau
mempunyai kesehatan mental yang baik.
Indikator kecerdasan emosional meliputi di antaranya:
- Kemampuan untuk mengenalt emaost.
- Kemampuan untuk memahami emost.

- Kemampuan untuk mengatur dan mengendabikan emost.
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- Kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif.
Indikator ini kemudian dijabarkan dalam item kuesioner. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala 0-3 (Azwar, 2002)
0= Saya tidak pernah mengetahus
}= Saya jarang mengetahui
2= Saya sering mengetahui
3= Saya selalu mengetahw
Kemudian dari hasil jawaban kuisioner dikategorikan memad: tiga:

1. EQ rendah =0-1

2

EQ sedang —>1-2

142

EQ tinggi =>2-3
Dengan asumsi masing-masing scluruh pertanyaan memilki bobot yang
sama, seria masing-masing pertanyan  independen (tidak  saling
mempengaruhi).
4.7. Instrumen Penelitian

4.7.1, Fisibilitas Instrumen Pcaelitian
Untuk menilai kelayakan kuesioner maka dilakukan tes awal kuesioner
pada 5 orang responden. Uju inibertjuan untuk menila) kelayakan /
tingkat kemampuan / responden dalam memaham item pcrianyaan

kuesioner.
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4.7.2, Validitas Instrumen Penelitian
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data {mengukur} itu valid, Berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur ¢ Sugiono 1998).
Cara pengukuran validitas angket kecerdasan Emosi menggunakan
teknik korelasi dongan r Pearson atau koefisicn korelasi product moment
Pearson dengan taraf signifikansi 5%. Jika r hitung lebih besar dari r
tabel, maka item kuesioner valid. Jika r hitung lebih kecil dari r table
maka item kuisioner tersebut tidak valid.

4.7.3. Reliabilitas [nstrumen Penelitian
Pengujian realibitas instrumen denpan mnggunakan teknikalpha
cronbach. Realibitas instrumen dianppap andal jika memiliki koefisien
realibitas 0.6 (besar atau sama dengan 6) (Malhotra, 1999). Teknmik
cocok untuk menguji skala instrumen yang masing-masing butirnya
mempunyai lebih dari satu alternatif jawaban.

4.8, Jenis dan Sumber Data
prosedur pengambilan data penelitian ada dua jenis yaitu:
1. Data primer
Sumber data primer akan didapat dari obyek penelitian (responden) yang
berkaitan dengan jawaban tentang jemis media assa dan kecerdasan

emosi (F(Q}) mahasiswa.
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2. Data sekunder
Data ini dipcrolah dari dokumen atau buku-buku yang memiliki
keterkaitan dengan  fakultas Ushuluddin khususnya jurusan Agqidah
Filsafut.
4.9. Pengolahan Duta dan Analisis Data
Data yang lerkumpul diolah melalui proses editing yaknt dengan meneliti:
lengkap tidaknya kuesioner, keterbacaan tulisan, kejelasan makna jawaban,
relevansi jawaban, dan keseragaman satuan data. Sclanjutnya, editing dilanjutkan
dengan coding melalui pengklasifikasian jawaban responden berdasarkan

macamnya. Pengklasifikasian data menggunakan tabel frekuensi .

Tabel 4.1, Frekuensi Tabel
Jenis media massa

1 2 3 Jlumlah

Tiogg || ™ 3
|
Sedang | | b
E.Q. |
| Rendah r '\ | c
| "
Jumlah | [ ‘ | 5 |
Keterangan :
1 - 'l'efevist dan Radio
& : Koran dan Majalah
3 R T
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tad
[

Tahap berikutnya adalah analisis data. Analisis data menggunakan analisis
kualititatif, Analisis data kualititail’ mcnggunakan teknik pengujian hipotesis
dalam distribusi frekuensi dengan rumus chi kuadrad (Bungin, 2001 230-231).

Bentuk rumus Chi Kuadrat sbb:

<2 4 [mez]
th

Keterangan:

x*: Chi kuadrat

fo : frekuensi yang dipcroleh
th : frekuenst vang diharapkan

- jumlah

[

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BABS

ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Data Penelitian
5.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dan tanggal 14 Januari hingga 5 Pebruari
2005 di lingkungan mahasiswa Jurusan Agqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin
IATN Sunan Ampel Surabaya. Jurusan Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin JIAIN
Sunan Ampc! Surabaya berdiri bersama dua jurusan Perbandingan Agama dan
Tafsir Hadis pada tahun 1966 dengan SK Menteri Agama RI No. 36/1966.
pendirian Fakultas Ushuluddin sendiri torkait erat dengan latar belakang pendirian
Perguruan Tinggi Agama Islam Sunan Ampel pada 5 Juli tahun 1965 meclalu SK
Mcnteri Agama nomor 20/1965, cikal bakal berdirinya IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Sebagai peserta pusat informasi, kajian dan pengembangan di bidang aqidah
dan filsafut, mahasiswa jurusan Agidah Filsafat adalah peserta didik program
jurusan yang ditujukan untuk menjadi sarjana yang berpengclahuan ilmiah serta

mampu menganalisis problem ke-Islaman, ilmu kalam, tasawwuf, dan filsafat.

5.1.2 Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan kerangka yang mewujudkan pola tetap dari
hubungan-hubungan di antara bagian-bagian, bidang kerja-bidang kerja, maupun

orang-orang vang menunjukkan kcdudukan, wewenang, dan tanggung jawab

34
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dalam sebuah proscs atau sistem kerja. Qrganisasi perlu diwujudkan untuk
membantu tujuan kclompok orang yang berkumpul membangun kescpakatan,
komitmen, dan bekernjasama.

Struktur organisasi mahasiswa jurusan Agidah Filsafat tidak lepas dani
gambaran SK Menteri Agama RI No. 36/1966 tentang Organisasi TAIN Sunan
Ampel Surabaya. Secara umum, struktur organisasi mahasiswa jurusan Aqidah
filsafat dapat dibagi ke dalam dua jenis, struktur organisasi makro dan struktur
organisast mikro.

a. Struktur Qrganisasi Makro

Struktur organisasi makro adalah penegasan dan penggambaran kedudukan
mahasiswa Jurusan Agidah Filsalat scbagai sub unit peserta tekmis pendidikan.
Mahasiswa bertanggung jawab dalam mengikuti semua kegiatan pendidikan
jurusan di bawah pimpinan Ketua Jurusan Agidab Filsafat yang diangkat melalu
proses pemilihan terbatas dan disyahkan oleh Dekan Fakultas. Struktur organisas
makro mahasiswa jurusan Agqidah Filsafat dapat digambarkan melalui skema

berikut: Gambar 3.1. Struktur Organisasi Makro Mahasiswa

DEKAN

PRI PDYU PDIN

KABAG TU
| 1 [ I i
Kajur Kajur Kajur Kasubag Kasubag Kasubag
AF PA TH Umum Peg-Keu Akd-Mhs

MAHASIS WA
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b. Struktur Organisasi Mikro

Struktur organisasi mikro merupakan penegasan dan gambaran tentang
macam, kedudukan, ruang lingkup, sistem kewenangan sccara hirarki dari sub
unit kerja mahasiswa jurusan Aqidah Filsafat yang kemudian tertuang dalam
struktur organisasi perguruan tinggi bersangkutan. Pada mahasiswa jurusan
Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin IATN Sunan Ampel, struktur organisasi
mikro memungkinkan adanya kerjasama antara bagian salu dengan yang lain
karena terdapat hubungan kepentingan yang tidak terlepas, meskipun masing-

masing bagian memiliki ruang lingkup sendiri.

5.2. Deskripsi Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahuw beberapa
gambaran karakteristik responden berdasarkan jumlah sampel penelitian, jenis
kelamin, usia, lama pendidikan (semester) dan pendidikan terakhir. Berdasarkan
penyebaran 90 buah kuisioner, semua data dapat dipergunakan sebagai dasar

penelitian. Berikut ini digambarkan karakicristik responden berdasarkan kuesioner

yang disebar.
Tahel 5.1 Tabulasi Jenis Kelamin Responden

} Jenis Kelamin :[ Jumiah Persentase .
| i
1 . .' B
. Pria 57 1 63,3% |
i" | _ l’ |
| wanita | 33 36,7% !
! ! !
| Jumlah : 90 100%

i i
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Tabel 1 di atas mennunjukkan bahwa jumiah responden pria 63.3%
sedangkan responden wanita 36,7%. Pada dasarnya penyebaran ini kuesioner ini
tidak membedakan jenis kelamin (pria atau wanita), akan tetapi pada data statisuk
jumlah responden pria dan wanita tidak begitu jauh bebeda.

Melalui karakter nsia, responden dapat digambarkan melalui tabel:

Tabel 5.2 Tabulasi Usia Responden
[ Umar Jumlah - Persentase 5
: 19-20 | 39 43,3%
LET ¥ o 36 | 40%
:' Diatas 23 15 J| 16, 7%
! Jumiah 90 : 100% 4|
"i j

Berdasarkan tabel 2 usia responden menunjukkan 43,3% berusia 19-20
tahun, kemudian ditkuti responden yang berusia 21-23 tahun 40% sedangkan
sisantya responden yang herusia diatas 23 tahun.

Melalui sifat pendidikan terakhir, responden dapat digambarkan dengan

tabel:
Tahel 5.3 Tabulast Pendidikan Terakhir Responden
| Pendidikan Terakhir Jumtah Persentase |
| MA 73 81,15% |
. SMU : 15 |L 16,7% i
SMK : > | 2.2%
i JUMLAH | 90 100%
|
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Berdasarkan tabel 3, pendidikan terakhir responden menunjukkan bahwa
81.15% berasal dari Madrasah Aliyah (MA), kemudian jumlah responden yang
berasal dari tulusan SMU adalah 16,7%. Sisa responden adalah lulusan SMK.

Berdasarkan peringkat semester dan lama menempuh studi, responden dapat

dijelaskan melalui:

Tabel 5.4 Tabulasi Tingkat Semester Responden
ll Semester i' - jumiah [ Persentase _E
E,LScmesleri ' 17 ] 18,9% i
F _ | R o 4 -
| Semester III ] 16 | 17,8%
P b | |
| Semester V ! 22 { 24,4% !
i i ! !
i?_Scmester Vi * 19 21.1% i
i| Semester 1X 10 +11,1% |
"Semester XI | 6 | 6.7% i
| | |
| Semester X111 | 0 0 |
| | ;
f i = |
| Jumlah l| 90 100% ;

Rerdasarkan tabel 4, jenjang semesier responden menunjukkan bahwa
18,9% berasal dari semester |. Menyusul 17,8% berasal dari scmster [[[. Disusul
24 4% dari semester V dan 21,1% dari semester VI Responden yang berasal dari

semester IX adalah 11,1%, sedangkan selebihnya 6,7% ada di semester X1
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5.3.  Hasil Pengujian Fisibilitas, Validitas dan Reliabilitas
5.3.1. Hasil Pengujian Fisibilitas

Pengujain fisibilitas kucsioner ini dilakukan untuk kuesioner sikap. Hasil
pengujian fisibilitas pada 5 orang responden menunjukkan bahwa item kuesioner
sudah dapat dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran lain, sehingga dapat

digunakan untuk pengumpulan data.

5.3.2. Hasil Pengujian Validitas

Pengujian validitas data dilakukan pada 15 orang sampel penelitian selain
dari responden yang diambil untuk peneliian scsungguhnya. Pengujlan im
dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Pengujian validitas dengan menggunakan
uji Pearson atau Product Moment, Tiem kuesioner dinyatakan valid menurut
Solimun (2000 ; 81) apahila mempunvai nilai r tabel yang lebih besar dari 0,3.
ltem kucstoner yang valid adalah yang dapat mengukur sesuatu yang ingin diukur.
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa selurub item kuesioner untuk
variabel kecerdasan emosi mempunyai hilai v yang lebih besar dari 0,3. Dengan
demikian seluruh item valid dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutaya.

Hasil selengkapnya pengupian validitas dapat dilihat pada table berikut ini
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Tabel 5.5 Hasil Uji Validitas Kuesioner

f— Y11 \ 04003 | VALID
Ih‘ Y1.2 “:V 0.7891 | VALID |
I Y13 l 0.4984 VALID
r Y14 } 04580 VALID |
| Y15 T 05187 : VAHID " s
l Y2.1 i 0.3213 { VALID 5
:_"—'Wi j 0.5195 f VALID |
: Y23 0.7155 ' VALD
r Y24 y 06128 | VAID |
f'—_ Yo 0.5188 | VALD
| . Pl

Y3.1 0.6524 | VALID

Y3.2 0.3501 VALID

Y33 | 09299 | VALID
Y34 T Fun I 1 VALD |
f Y3.5 " 0.7253 : VALID
| Y4.1 TR VALID |
I i
vi2 | 06830 | VALD |
! ' Y43 ' 0.6286 E VALID
%_ Y44 0.58%94 VALID
| Y45 06520 | VALID |
| il ':
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5.3.3. Reliabilitas
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Uji reliabilitas dilakukan pada kucsioner kecerdasan emosi. astt uji

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai reliabilitas yang lebih besar dari 0.6 dengan

demikian kuesioner kccerdasan emosi rcliabel. Tabel sclengkapnya hasil up

reliabilitas dapat dilihat pada table benkut:

‘Tabel 5.6 Hasil Uji Reliabilitas Kuestoner

1\— Cem | Hﬂaialpha L Keterﬁngan

™ Mengenaliemosi | 0.7572 “RETIABEL

| | !

. Memahami emosi | 0.7553 i RELIARBEL

| |

'f_ Mengatur dan | f

! i 0.8439 ' RELIABEL

mengendalikan cmost

. Mengatur emosi

(.8188 RELIABEL
secara efekiif !

_—

S.4.  Deskripsi Jawaban Responden

Hasil penchiuan dani pengolahan data kuesioncr diperoleh hasi! seperti

yang tertuang dibawah ini. Besar sampel penclitian adalah 90 orang responden.

Hasil jawaban responden selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini

5.4.1. Kecerdasan Emosi

Variabe! kecerdasan emosi terdiri dari 4 indikator yaitu kemampuan

mengenali emosi, memahami emosi, mengatur dan mengendalikan emosi dan

menggunakan emosi secara efektil
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1. Kuesioner Mengenali Emosi

Tabel 5.7 Trekuensi  Kemampuan Mengenali Emosi, Mahasiswa
IAIN Surabaya, 2005
-~ Nilai

No. | Item » | " [Jumlah
R ™ e WL el 633 90 |

2 Nz " | J0 gl T L] 33 6 s To2 N 3

S VIS ol G OEELE N B R A P

4, Yiad | 5 156 5 | 56|54 1600] 26 |289] 90

S vis o 0 T il 3 1256 66 1733 90

i i | .

Dari table di atas dapat dilihat bahwa untuk kemampuan mengenali emosi
sebagian besar jawaban responden pada skor 3 yaitu saya selalu mengetahui.
Kecuali untuk item Y1.4 sebagian besar jawaban responden pada skor 2 yaitu

saya sering mengctahut.

2. Kuesioner Memahami Emosi

‘Table dibawah ini menunjukkan bahwa untuk kemampuan memahami
cmosi sebagian besar jawaban responden pada skor 2 yaitu saya sering
mengetahui untuk item Y2.1, Y22, Y23 Sedangkan untuk item Y2.4 dan Y2.5

sebagian besar jawaban responden pada skor 3 yaitu saya selalu mengetahui.
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Kemampuan Memahamt Emosi, Mahasiswa

TATN Surabaya, 2005

Frekuensi

Tabel 5.8

i -| |!|....!-..!Il....--.I...I-.IrIII..|..|.-|..]..|..
&
o — P o o} o =
= i Z & & b &
= i
cri - _. . i 3
<& . 2 ~t = n i
[l =t o e]
® F = 3 £ S
L (an} o= u o
o =4 —_ + ol &
./m. =t = —_ o L
o — o~
e ﬁﬂ -F W o n
. . ot g < o
vt el 2 @ = ! % = &
g : Ly o
d 5 %) i) =+ - -
o v 2 « ~ =
b Wy «ﬂw =t —— —
|- AT i i
] g
e~ < v
L”ﬁ > v
E o el g -t v
ol o o 4 I
& > = > A 3
[ L]
M e =) e < v
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3. Kucsioner Mengatur dan Mengendalikan Emosi
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Table dibawah ini menunjukkan bahwa untuk kemampuan mengatur dan

mengendalikan emosi sebagian besar jawaban responden pada skor 3 yaitu saya

selalu mengetahui untuk item Y3.1, Y32, Y3,3 dan Y3.4. Sedangkan untuk itcm

Y 3.5 sebagian besar jawaban responden pada skor 2 yaitu saya sering mengetahud,

Tabel 5.9 Trekuensi Kemampuan Mengatur dan Mcengendalikan
Emosi, Mahasiswa TATN Surabaya, 2005
.y Nilai
. No. ; Item . | Jumish]
| -
vl vst ol oo | o2t 233069767 90
|
i ! " - J
| | | |
M. YOO USROS | T | |2TMe3 3 | 657175 6Ll
| ..
; i o
: i
03 0 Y33 1 | Lt D5 |56 27 |300] 57 633 90
L
. | e 4 a |
A1 ¥34 11 11| 2 | 2229 [322] 58 644 90
i | | .! e i
" v S SN | |
- LT Y 3 | |
5. | Y3 e 7 10 !11.1 41 1456 33 1367 90 |
! | ! | ] '= | |
i H ] H H ]
| " N B L N |
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4. Kuesioner Menggunakan Emosi secara Cfektif

Table dibawah ini menunjukkan bahwa untuk kemampuan menggunakan
emosi secara efcktif sebagian besar jawaban responden pada skor 3 yaitu saya
selalu mengetahui untuk item Y4.3, Y44, Y4.5. Sedangkan untuk item Y4.1 dan
Y4.2 sebagian besar jawaban responden pada skor 2 yaita saya selalu mengetahui.

Tabet 5.10 Frekuensi Kemampuan Mecnggunakan Emosi Secara
Efektif, Mahasiswa TATN Surabaya, 2005

= Nilai
| No. | Item _ - Jumlah‘
! | 0% |1 [|[%]2[%|3|% ‘
e | -
bl Y41 | 3 | 331 22 [244] 34 1378 31 [344] w90 |
' !I | i_ |
-f i ;f
i } !
f
2 1 vaz | 2 l22 | 14 i156) a0 {444 324 13781 90 |
| |
i -
300 oves |t : 11| 3 | 33122 244! 64 [ 7111 50
; ! ‘ ‘
| 1 | f—
! ‘f . E_ .................. i
1 i i
4. 1 Y44 | 0 | 0 | 2 |22 : 28 {311 60 66.?1! %0
| j
| |
S S WF oM on TN L W 0 e oW [ 65h (@2 o0 0
| r. E
i | l ; i i i’

Dari seluruh item kecerdasan emost yang berjumlah 20 pertanyaan
kemudian ditotal untuk mengetahui tingkat kecerdasan emasinya. Kemudian skor

total tersebut dicani milai maksimum (tertingi) dan nilai minimum (terendah). Dari
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hasi! perhitungan diperoleh nilai skor maksimum 2 85 dan nilai skor minimum

1.85
Tabel 5.11 Distribust Kategori Kecerdasan Emosi Mahasiswa IAIN,
Surabaya, 2005

| Kecrdssamemesi ([T Fi . % |
I Rendah (0 - <1) g 0 0 t
: Sedang (=t - 2) ™ 6 & 6% J:
| Tinggi -2 = 3) 8 'l 933 |
im | 90 | 100
- i I ;

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar kecerdasan emosi
mahasiswa [AIN adalah pada katcgori tinggt sebanvak 84 orang (95.3%,),
scdangkan yang berada pada kategori sedang ada 6 orang (6.7%) dan tidak
satupun responden ditemukan ((0%) pada kategori rendah.

5.4.%. Jenis Media yang Dikonsumsi

Berikut adalah deskripsi jawaban responden tentang jenis - jenis media
massa yang sering dikonsumsi yang dibagi menjadi empat kelompok yaitu
kelompok pertama pembaca majalah dan Koran, kedua televise dan radio dan
ketiga majalah, koran, ielevisy dan radiwo, serta pilihan tidak semuanya. Hasil

selenglapnya adalah scbagat berikut ¢
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Tabel 5.12. Distribusi Jenis Media Massa yang Dikonsumsi Mahasiswa
TAIN, Surabaya, 2005

Jenis Media Massa i F :l % :

| Majalah dan Koran ? 9 ? 10.0 i
l: Televisi dan radio i 19 21.1 i
maiélah, koran: tclevisi dan radio ! 62 68.9 !
Tidak semua ] 0 ', 0 l.
Jumliah 90 ]| 169 |

| _ |

Tabel menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa IAIN Sunan Ampel
Surabaya mengkonsumsi media majalah, koran, felewisi dan radio sebanyak 62
orang (68.9%;), sedangkan yang mengkonsumsi televisi dan radio 19 orang

(21.1%) dan yang membaca majalah dan koran ada 9 orang (10%).

55 Pengujian Hipotesis
Pengujtan hipotesis pada penelitian it dengan menpgpunakan uji Chi
Square. Up i dipilih karena data hasil penelitian berskala nominal dan ordinal
serta yang bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara dua variabel
Tabulasi silang menunjukkan bahwa untuk responden yang mempunyai
kecerdasan emosi rendah sebagian besar media yang digunakan adalab televise
dan radio, sedangkan responden dengan kecerdasan emosi sedang sebagian besar

membaca majalah, koran, televisi dan radio. kelompok responden yang
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mempunyai kecerdasan emosi tinpgi scbhagian besar membaca majalah, koran,
menyaksikan televisi serta mendengarkan radio.

Tabel 5.13  Tabulasi silang jenis media massa yang dibaca dengan kecerdasan
emosi, Mahasiswa IAIN, Surabaya, 2005

i | Ka“tegori' kecerdasan emosi ] Total :
I Jenis medizamassa | 0 . i :
: Sedang _ i Tinggi : |
i Majalah dan Koran 3 : 6 ) :
| |

'l | 0.6 ]' 8.4 90 :
~: Televisi dan Radio 2 : 17 19 :
: 03 E_" 90 |
: Majalah Koran, J 1 : 61 62 :
: Televisi dan Radio 41 L s79 62.0 :
i Total I i - i
: Chi Square 13286 1|
Signifikansi 6.001 |

Hasit pengujian menunjukkan bahwa nilai chi square adalah 13286
dengan tingkat signifikansi 0.001. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dari
.05 maka ada hubungan alau perbedaan proporsi antara tingkat kecerdasan emosi
dengan masing ~ masing jenis media yang dikonsumsl mahasiswa IAIN Sunan

Ampel Surabaya.
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Namun berdasarkan ketentuan Chi Square vaitu tidak boleh nilai expected
count yang mempunyai nitai kurang dari 3 lebih dari 20 % maka dilakukan proses
penggabungan kategor: sebagai berikut

Tabel 514  Tabulasi silang jenis media massa yang dibaca dengan
kecerdasan emosi setelab digabung, Mahasiswa [AIN,

Surabaya, 2005
Kategori kecerdasan emosi ]| |
Jenis media massa Total ]'
Rendah Tinggi :
danSedang ....... i
Gabungana_ulah | TR | . e )
| !
dan Koran, Televisi i 1.5 263 :
| __
dan radie i 'i 1|
| Majalah, Koran, | 1 ‘| 61 62
| | _i .| f
| Televisi dan radie i 4.1 i 579 | ;
! ] ! !‘
| Tota) 6 ! 84 | %0
: E f
| Chi Square ! 8.180
a |
,s Continuity correction ' 3778
| Signifikansi | 0.010 ‘l
i i

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai oy square for continuity
correction adalah 5778 dengan tingkat signifikansi 0.010. Hasil ini tidak
mengubah bahwa ada hubungan alau perbedaan proporsi antara tingkat
kecerdasan emosi dengan masing—masing jenis media yang dikonsumsi

mahasiswa JATN Sunan Ampel Surabaya.
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BAB6

PEMBAHASAN

Penelitian Goleman (1995) mengatakan bahwa kecerdasan umum hanya
memprediksi 20% kesuksesan hidup scscorang, sedangkan yang 80% ditentukan
faktor lain, di antaranya adalah keccrdasan emosional. Tanpa ditunjang
pengolahan emosi yang balk, kecerdasan intelektual tidak akan menjamin
kesuksesan dan keberhasilan hidup scscorang. Patton (1998) mengemukakan hal
vang sama bahwa kecerdasan cmaosional yang tinggl cenderung mendorong
kesuksesan di iempat kerja.

Para neurclog menggunakan istilah ‘ingatan kerja' untuk menyebut
kemampuan atensi manusia menyimpan fakta untuk menyelesaikan persoalan.
Karteks prefrantal adalah wilayah otak yang bertanggung jawab atas ingatan itu.
Tetaps, karena ada sirkuit dari limbik menuju lobus prefronial, maka sinyal-sinyal
emosi yang kuat seperti amarah, kecemasan, dan semacamnya dapat menciptakan
gangguan syaraf, menyabot kemampuan lobus mempertahankan ingatan kerja.
Seseorang yang mengalamai "kacau atau kemurungan emostonal secara terus
menerus dapat mengalami kecacatan intelektual sehingga melumpuhkan
kemampuan berpikir. Kecerdasan emost memadi alasan mendasar  setiap
pelatihan.  Perusahasn-perusahaan  saat inl semakin sadar bahwa dukungan
mengembangkan ketrampilan kecerdasan emos: karyawan merupakan hal yang

sangat bermanfaat untuk meningkatkan prolivbotlom line perusahaan.

50
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Goleman mengatakan bahwa IQ (kecerdasan intelekiual} merupakan takdir
dan faktor bawaan genetik vang tidak mungkin diubah oleh pengalaman hidup.
Berbeda dengan itu, EQ (kecerdasan emosional) dapat dipclajan, dikembangkan,
dan disempurnakan, kapan saja (Cooper, 1997). Kcecrdasan emosional
dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, budaya, dan bidang kcilmuan sctiap
individu. 1tu berarti, secara umum kecerdasan emostonal seseorang dipengaruhi
oleh pengetahuan atau informasi yang ia dapal.

Penelitian mengenal upaya pengembangan sumber daya manusia
merupakan topik vang tidak akan pernah habis untuk dibabhas atau dikaji. Dar
berbagai sektor, mengembangkan sumber daya manusia merupakan hal yang
menantang. Manusia sebagai makhluk yang unik diciptakan dengan komponen
khusus yang membedakannya dengan makhluk yang lainnya. Akal masusia
diciptakan dapat mcrespon scgala macam bentuk rangsangan maupun informass
vang masuk kepadanva Salah satu bentuk stimulus yvang merupakan komponen
penting adalah komunikasi. Dengan komumkasi manusia dapat berinteraks:
dengan manusia lain, mengolah sekaligus menghasilkan sebuah pemahaman atau
wacana baru.

Efek kognitif komunikasi massa vyang pertama adalah adanya
pembentukan dan perubahan citra, yang dimaksud citra disini adalah realitas yang
dipertontonkan media massa kepada khalayak, sehingga realitas tersebuf tampak
secbagal gambaran sesuatu yang mempunyai makna. Atau dengan kata lain, citra
merupakan  kescluruhan  informast tentang dunia ini yang telah diolah,

diorganisasikan dan distmpan individue. Citra merupakan dunia menurut persepsi
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kita, karena citra hanyalah merupakan persepsi kita, maka citra tidak harus sesuai
dengan realitas.

Realitas yang ditampilkan media massa adalah realitas yang sudah
diseleksi, bukan lagi realitas yang sesungguhnya. Schingga dari media massa itu
kita membentuk citra tentang lingkungan sostal kita berdasarkan rcalitas kedua
yang ditampilkan meda massa.

Efek yang kedua adalah agenda selling, yaitu kemampuan media untuk
menstruktor dunia buat Kita, teoni agenda setung dinilai dengan suatu asumst
bahwa media massa menyaring sualy berita, artikcl atau tulisan yang akan
disiarkannya. Secara selektif media menentukan yang mana yang pantas untuk
diberikan dan mana vang scharusnya disembunytkan, sctiap kejadian atau issyu
diberikan bobot terteniu dengan panjang penyajian ataupun melalur cara
penonjolan berita.

Agenda masyarakat dapat ditchti dart segt vyang diptkirkan orang
{infrapersonal), apa yang cibicarakan orang stu dengan orang lain (interpersonal),
dan apa yang mercka anggap sedang menjadi pembicaraan orang ramai
(community silence). FEfek terdiri dari efek langsung dan efek lanjutan
(subsequent effects), efek langsung berkaitaan dengan issues, mana yang
dianggap paling penting menurut khalayak, bagaimana issues itu diranking oleh
responden dan apakah rankingnya itu sesuai dengan ranking media (prioritas).
Efek lanmjutan berupa persepsi (pengetahuan tentang peristiwa tertentu) atau

berupa tindakan (Rakhmat, 1998},
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Efek kognitif vang ketiga adalah efek prososial kognitif, vaitu bahwa
media massa dalam menyampaikan informasi dapat memberikan mantaat pada
khalayakan. Mcdia massa memberikan informasi tentang hal-hal yang
sebelumnya manusia  tidak mengetahuinya, dari media massa kita dapat belajar
banyak hal di luar pengetahuan manusia.

Efck afektif komunikasi massa yang pertama adalah pecmbentukan dan
perubahan sikap, pada tahun 1960 Joseph Klapper (dalam Rakhmat, 1996)
melaporkan hasil penelitian yang komprehensif tentang cick media massa
terhadap pembentukan dan perubahan sikap. pengaruh media snassa dapat
disimpulkan dalam lima prinsip umum, yaitu :

1. Pengaruh media massa di antara {zkior-faktor predisposisi personal,

proses selektif dan adanya keanggotaan kelompok.

)

Karena faktor ini, komunikasi massa biasanya berfungssi sebagai
media pengubah.

. Bila komunikasi massa memimbulkan perubahan sikap, maka

LIPY]

perubahan kecil pada intensitas sikap lebth umum terjadi darspada
“konversi” {perubahan seluruh sikap) di satu sisi masalah kesisi
lainnya.

4. Komunikasi massa cukup efekiif dalam merubah sikap pada bidang di
mana pendapat orang lemah, misalnya pada iklim komersial.

5. Komunikasi massa efektif dalam menciptukan pendapat tentang

masalah-masalah baru bila tidak ada predisposisi yang harus
diperteguh.

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 54

Efek afektif vang kedua adalah menimbulkan adanya sara emosional,
timbulnya rangsangan emosional ini hiasanya dipengarubi oleh fakior yang dapat
menckan intensitas rangsangan emosional pesan yang disampaikan. Faktor
tersebut meliputi; suasana cmosional, skema kognitif, suasana terpaan,
predisposisi individual dan tingkat indentifikasi khalayak dengan tokoh dalam
media massa.

Efek terakhir adalah rangsangan scksual bagi khalayak, terkadang media
massa menyiarkan adegan-adegan vang crotis, diduga siaran yang berbau erotisme
dapat mengundang gairah seksual, meruntuhkan nilai-nilai moral, dan mendorong
orang gila seks. Namun sampai saat inl belum dapat ditentukan secara jelas
sampat di mana batas-batas erotika bagi scbuah siaran mcdia massa, karena
makna erotis bagi setiap orang sangat berbeda dan bersifat relauf.

Ffek behavioral komunikasi massa menciptakan adanya prososial
behavioral, vaitu timbulnya proses peneladanan terhadap apa yang disampatkan
oleh media massa. Khalayak cenderung meniru terhadap apa yang dilihatnya di
televisi, didengarnya di radio, atau dibacanya di surat kabar.

Efek prososial hehavioral dari media massa diperjelas oleh teori
psikologinya Bandura tentang belajar sosial. Menurutnya kita belajar bukan saja
dari pengalaman langsung, tetapi dari peniruan atau peneladanan (modeling).
Prilaku merupakan hasil dan faktor kognitif dan lingkungan. Dengan kata lain
bahwa kita dapat memiliki ketrampilan dari proses jalinan positif antara stimuh
vang kita amati dengan karakteristik dint kita sendirt (Rakhmat Dkk, 1996).

Komunikasi massa merupakan proses penyampaian pesan atau informasi
kepada khalayak atau massa, maka untuk memudahkan penyampaian tersebut

harus digunakan sebuah alat atau sarana penunjang yang biasanya discbut media.
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Media ini lebih dikenal dengan sebutan media massa, secara umum media massa
vang ada diklasifikasikan dalum tiga kategori, yaitu
V. The spoken words, yaitu media massa yang berbentuk bunyi, karenanya

hanva dapat ditangkap telinga, misalnya telepon, radio dan sebagainva.

t-.2

the writing, vaitu media massa yang berupa media cetak, misalnya
fignet, majalah, tabloid, koran, dan sebagainya.

The audiovisual, yaitu penggabungan dari dua istilah di atas yang bisa

tad

ditihat dan didengar, misalnya televisi, film, dan sebagaiaya.

Semakin canggih dunia informasi maka semakin canggih pula media atau
atat komunikasi. Kecanggihan alat komunikasi ini bergeser dari yang sebelumnya
menggunakan media tulis menulis dalam kertas menjadi media audio yaitu dengan
munculnya radio. Kemudian dengan perkembangan zaman yang lebih pesat maka
media audio pun digeser dengan media audio yang sekaligus menampilkan
visualisasi obyck.

Alat-alat komunikasi tersebut diciptakan bukaniah sekedar sebagai alat.
Karena manusia makhluk yang berbudaya maka alat komunikasi tersebu
difunpsikan untuk berbagai hal sesuai kepentingan manusia. Pemanfaatan alal
komunikasi menjadi beragam lergantung tingkat kepentingan dan penguasaan
alat,

Untuk kepentingan terbatas, alat-alat komunikasi tersebut berlungsi untuk
memberikan informasi kepada khalayak. Bentuk pemberian infomasi kepada
khalayak lewat alat-alat komunikasi umum i kemudian dikenal dengan istilah

media massa. Mcdia massa dapat berperan menampilkan peristiwa-peristiwa
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kehidupan masyarakat dari berbagai bclahan dunia manapun. Media massa
herperan sebagai pengembangan budaya, norma, dan pengetahuan.

Pada penelitian im dicoba dikaji atau dianalisis jenis media massa dengan
kecerdasan emosional mahasiswa. Jenis media massa yang dipilih meliputi media
massa cetak, media audio visual dan media cctak dan audio visual. Dhpilihnya
berbagai jenis media massa karena kctiga pilihan tersebut merangsang atau
menstimulus indera yang berbeda yang dapat menghasilkan perbedaan tingkat
pengetahuan, pemahaman yang beragam.

Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa jurusan
Aqidah Filsafat {akultas Ushutuddin 1AIN Sunan Ampe] Surabaya mengkonsumsi
media majalah, koran, felevisi dan radio sebanyak 62 orang (68.9%), sedangkan
yanp mengkonsumsi televisi dan radio 19 orang (21.1%) dan yang membaca
majalah dan koran ada 9 orang (10%,).

Sedangkan tingkat kecerdasan emosi mahasiswa jurusan Agidah Filsafat
fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel Surabaya sebagian besar pada kategori
tinggi sebanyak 84 orang (93.3%), sedangkan yang berada pada kategori sedang
ada 6 orang {6.7%) dan pada kategori rendah tidak satupun responden ditemukan
(0%).

Tabulasi silang menunjukkan bahwa untuk responden yang mempunyal
kecerdasan emosi sedang sebagian besar media yang digunakan adalah majalah
dan karan, scdangkan rcsponden dengan kecerdasan cmost tinggi sebagian besar

mcmbaca majalah, koran, tclevisi dan radio.
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[Tasil pengujian menunjukkan bahwa nilai chi sguare adalah 13.286
dengan tingkat signifikansi 0.001. Oleh karena nilai signifikansi lebih kecil dan
0.05 maka ada hubungan atau perbedaan proporsi antara tingkat kecerdasan emosi
dengan masing-masing jenis media vang dikonsumsi mahasiswa jurusan Aqidah
Filsafat [akultas Ushuluddin [AIN Sunan Ampel Surabaya.

Adanya hubungan jenis media massa dengan kecerdasan emost it terkait
dengan teori dengan analisis psikologis berupa gejala perilaku, sikap dan perasaan
scscorang terhadap sesuatu hal. Jenis media massa akan membentuk dan
mempengaruhi kognisi, sikap dan perilaku manusia dalam beberapa hal. Menurut
Me¢ Guire {1986) efek media massa sebenarnya kecil tidak begitu besar. Namun
menurut Gebner dan (ross jenis media massa pembawa 1nformasi menentukan
bentuk dan pandangan tentang dunianya.

Media yang secara nyata menampilkan gambar atau visualisasi akan dapat
diingat, diserap dan membentuk pemahaman dalam ruang bawah sadar dan sadar.
Apabila imformast ini sebagai beniuk informasi awal maka ia akan menjadi
rujukan apabila pada suatu waktu atau saat mereka (pencrima informasi) harus
memberikan respon atau rcaksinya terhadap masalah yang sama atau hampir
sama. Jika informasi yang masuk tcrkait dengan hal-hal positif maka akan sangat
baik pula respon yang akan muncul, namun sebaliknya, informas: yang masuk
adalah informast sampah seperti yang lebih banyak menampilkan kckerasan,
hedonisme, dan budava konsumtif, maka 1a akan menjads rujukan alam bawah

sadar dan sadar yang akan menjadi bahan pemahaman orang.
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Media massa dalam bentuk tulisan merupakan media yang mampu
menstimulus imajinasi pcmbacanya, sehingga dalam konteks ini media massa tulis
menjadi wacana vang cukup baik dalam membentuk karakicr pemahaman, sikap,
dan kemampuan verbal.

Ditengah pcrkembangan zaman yang lebih mengglobal nampaknya
mengurung diri pada satu informasi sesuatu hal yang jarang terjadi. Dan hasil
penelitian ini membuktikan bahwa sebagian besar mahasiswa pun sudah dapat
menikmati informasi baik dari jenis media elektronik seperti radio dan televisy

dengan jenis media massa cetak yaitu majalah dan koran,
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BAB7

KESIMPLULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan olah pcmbahasan dari penelitian ini, maka dapat distmpulkan
sebagai benikut:

1. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan jenis media
massa yang dibaca oleh mahasiswa jurusan Agidah Filsatat 1AIN Sunan
Ampel Surabaya. Hal ini ditunjukkan oleh tabulast silang yang
menunjukkan bahwa rvesponden yang mempunyal kccerdasan emosi
sedang scbagian besar membaca media majalah dan Koran, sedangkan
rcsponden dengan kecerdasan emosi tinggl sebagian besar membaca

majalah, koran, televisi dan radio.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilal chi square adalah 13286
dengan tingkat signifikansi 0.001. Oleh karena nilai signifikansi lebib
kecil dari 0.05 maka ada hubungan antara tingkat kecerdasan emosi
dengan masing-masing jenis media yang dikonsumsi mahasiswa jurusan
Aqgidah Filsafat fakultas Ushuluddin 1AIN Sunan Ampel Surabaya.

7.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengkajian intensif selama penelitian,
maka sclanjuinya dapat diusulkan beberapa saran yang secara umum Kiranya

dapat menyumbangkan masukan bagi proyek penelitian bertema sama ataupun
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sccara khusus bermanfaat bagl progresifitas komunitas mahasiswa jurusan Aqidah
Filsafat fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Adapun saran yang diusulkan adalah sebagai berikut:

I. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pelajaran bagt proyek
penelitian lain tctapi memiliki tajuk yang sama. Kelemahan-kelemahan
konseptual scrta banyak kekurangan analisis dan penelitian ini diharapkan
menjadi cambuk dan peringatan bagi penelitian berikutnya sehingga
idcalisme akademis dapat dicapai melalui kualitas #imiah yang lebih

maksimal.

o

Sehubungan dengan terbatasnya variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, maka uniuk penelitian lebih lanjut perlu diperhatikan adanya tambahan
atau kelengkapan variabel-variabel berikotnya yang dapat mendukung
kcsempurnaan penelitian. Pentingnya penelitian vang lebih mendalam,
terkait dengan materi yang ada dalam jenis media massa.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi dan media
massa berkaitan erat dengan tingkal kcecrdasan emosional di lingkungan
mahasiswa. Jika terdapat bukti tentang hubungan positif antara akses
informasi yang diserap dari media massa dengan kualitas kecerdasan
emosional, maka semua elemen pendidikan kampus terutama di
lingkungan fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel agar senantiasa terus
mempertimbangkan pengembangan kesadaran untuk menyerap ragam

informasi dari jenis-jenis media massa secara [ebih intensif.
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5%
B0
&1

82
63
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g5
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E7
ER

g4

7C

72

74

7B

K-

78

a1

83
84

85
a6
av
a8
83
80

koran dan majatab
televssi dan radic

1
2
3

k.eterangan

keran, majalah, tievisi dar radio
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1
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2
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Frequencies
Frequency Table
Y11
Cumulative
Fregquency Percent Valid Percent Percent
Valid O k! 1.1 1.1 1.4
1 5 56 58 6.7
2 27 30.0 30.8 387
3 57 £63.3 63.3 10006
Totat 20 100.0 100.0
1.2
Cumulative
Frequency | Percent | ahd Percent Percent
Valid 1 1 1.1 1.1 11
2 33 387 8.7 378
3 56 E22 52.2 100.0
Total S0 1000 100.0
¥1.3
Cumuiative
Frequency | Percamnt Vatid Percent Pereent
Vaiid D 4 1.1 11 1.1
1 3 3.3 3.3 4.4
2 21 233 233 273
= 65 T2.2 T2.2 1000
Totat 50 100.0 $00.0
¥1.4
Curnuiative
Fregquency | Percent | Valid Percent Percent
valid 0O 5 56 56 56
1 & 56 58 1.1
2 54 60.0 60.0 71.1
3 26 289 28.9 100.0
Totat a0 100.0 100.06
¥1.5
Cumuiative
Freguency Percent Vaid Percent Percent
Vatird 1 1 1.1 1.1 1.4
2 23 258 256 287
3 86 73.3 73.3 100.0
Totat 219] 1000 1000
Tesis Analisis hubungan jenis media massa...
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¥2.1
Curnulative
Erequency | Percert | Valid Percent Percent
valid 1 5 56 56 58
2 49 54 .4 54.4 60.0
3 38 400 A0.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Y2.2
Cumutative
Freguency + Percent Valid Percent Percent
Valid O 5 586 586 56
3 30 33.3 333 389
2 42 467 4B.7 2855
3 13 14.4 14.4 100.0
Totat 90 100.0 100.0
Y23
Cumuilative
Frequency Percent \atid Percent Percent
Valid 1 4 4.4 &4 4.4
2 4€ 51.1 51.1 55.6
3 40 44 4 44 4 100.0
Totat 2y 100.0 1006
Y2.4
Cumulative
Freguency Percent \alid Percent Percant
Valid 1 1 1.1 11 1.1
2 34 378 378 389
2 55 811 61.1 1000
Total 90 100.0 100.C
Y25
Cumulative
Freguency Parcant Vatid Parcant Percant
Valid 1 1 1.1 1.1 ik
2 29 322 322 33.3
3 &0 B8.7 687 100.0
Total 80 100.0 106.0
Tesis Analisis hubungan jenis media massa...
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Y31
Cumuiative
Fregquency | Percenmt | Vaiid Percent Percent
Valid 2 21 2313 23.3 233
3 65 787 6.7 100.0
Total Q0 100.0 1000
¥3.2
Cumulative
Fregquency Percent Vatid Percent Percent
Valid 1 1 1.4 1.1 11
2 21 233 23.3 24.4
3 68 75.8 75.6 106.0
Total 80 108.0 100.0
Y33
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaelid O 1 1.1 1.1 41
1 5 58 5.6 6.7
2 27 36.0 30.6 36.7
3 57 83.3 83.3 100.0
Total a0 100.0 100.0
Y3.4
Cumuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Pearcent
Valid O 1 1.1 1.1 1.1
1 2 22 2.2 33
2 28 322 322 356
3 58 64.4 64 .4 186.0
Total 50 106.0 100.0
¥3.5
Cumuiafive
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid O & 6.7 6.7 6.7
1 18 il TEN! 178
2 41 456 45.6 63.3
3 33 6.7 387 100.0
Total 50 106.0 100.0
Tesis Analisis hubungan jenis media massa...
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Y4.1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 0 3 33 33 33
g 22 24 4 24 .4 278
2 34 37.8 37.8 85.6
3 31 34.4 344 100.0
Total aG 100.0 160 G
Y4.2
Cumulative
Frequency Percent Vaiid Percent Percent
valid O 2 2.2 22 2.2
i 14 156 156 17.8
2 40 44 .4 44 4 822
3 34 378 37.8 100.0
Taotal 90 100.0 100.0
Y4.3
Cumulative
Freguancy | Percert | Vatid Percent Percent
Valid © 4 e 1.1 1.1
1 3 33 33 4.4
2 22 24 4 24 4 28.9
3 &4 711 711 100.0
Totat 95 106.0 100.0
Y44
Cumulative
Freguency Percem Vatid Parcent Percant
Valid 1 2 2.2 2.2 22
2 28 311 314 333
%) 60 86.7 66.7 100.0
Total 90 100.0 100.0
Y4.5
Cumulafive
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 e 11 18
2 24 267 2687 278
3 65 722 72.2 100.0
Totat 50 100.0 1860.6
Tesis Analisis hubungan jenis media massa...
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Frequencies
Jenis media massa
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
Valid  majalah dan koran [+! 100 0.0 10.0
ielevisi dan radic 19 211 211 311
gajsan, kogg, 62 68.9 88.9 100.0
televisi dan radia
Tatal ad 100.0 100.0
Kecerdasan emosi
Curnuiative
Freguency | Percent Valid Percert Percent
Valid  sedang & 87 67 6.7
Hingg 84 53.3 83.3 100.0
Total 90 100.0 10G.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Vatid Missing Totat
N Percent ) Percent h Parcent
B = 90 | 100.0% o 0% 90 | 100.0%
* Kecerdasan emosi
Jenis media massa * Kecerdasan emosi Crosstabulation
Kecardasan emosi
sedang tinggi Totai
Jenis majatah dan keran  Count 3 6 g
media Expected Count 6 8.4 9.0
massa - ]
Yo within Jenis i . Py
media massa 33 3% 85.7% 100.0%
televisi dan radio Count Z2 17 19
Expected Count 1.3 177 19.0
9% withi ;
ol Jenig 10 5% 89.5% | 100.0%
media massa
majalah, koran, Coumnt i 61 62
televisi dan radic  Expected Count 4.1 57.9 8§2.0
o e )
e S 1.68% 98.4% | 100.0%
media massa
{ Total Count 8 84 90
Expected Count 8.0 840 900
G w::";;::;a's 67% |  933% | 1000%
Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Vatue df {2-sided)
Pearscn Chi-Sguare 13.286% 2 001
Likelihood Ratio 9.605 2 008
Linear-by-Linear
ol - 12,230 1 .000
N of Valid Cases a0

#. 3 celis (%0.0%) have expected count iess than 3. The
minimum expected count is 60

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
\alid Missing Total
N Parcent N Percent N Parceni
Jenis media massa
0, 1, [}
+ ke o 90 100.0% (0] 0% S0 100.0%
Jenis media massa * Kecerdasan emosi Crosstahutatien
Kecerdasan emosi
sedang tinggi Total
Jenis gabungan majalah,koran, Count 5 23 28
media televisi dan radio Expected Count 1.9 6.1 8.0
ey % within Jenis
2,
W S 17.9% 82.1% | 100.0%
majatah, koran, televisi Count 1 &1 62
dan radio Expected Count 4.1 57.9 62.0

% within Jenis

b iy, 1.6% 88.4% 100.0%
Totat Count ] 84 ad

Expected Count 6.0 B84.0 80.0

% within Jenis

4]
malls sl 6.7% 93.3% 100.0%
Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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Chi-Square Tests

Asymp. Sig. | Exact 5ig. | Exact Sig.
Value df (2-sided) {2-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Sguare 8.180° 004
Continuity Correctior® 5778 016
Liketinood Ratio 7.573 008
Fisher's Exact Test o 210
Linear-by-Linear
Associat?;n 8.089 wos
N of Valid Cases 90

Tesis

a. Computed only for a 2x2 table
b. 2 zells (50.0%) have expecied count Jess than 5. The minimum expected count is

1.87.
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KUESIONER KECERDASAN EMOSI

Kuesioner ini merupakan wahana untuk menggah informasi mengenal
jenis media massa tcrutama yang berhubungan dengan kecerdasan e¢mosi
mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat.

Jawaban vang saudara/saudari herikan tidak mempengaruhi keheradaan
saudara’ saudari di tempat kuliah, karena penelitian inl semata-mata untuk
keperluan akademi. Untuk itu kami mengharapkan informasi serta jawaban yang
sesungguhnya {obycktif).

Atas bantuan dan partisipasi saudara/saudari dalam mengisi kuesioner ini,

karm sampaikan terima kasih

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DATA RESPONDEN

Berilah tanda V di muka pertanyaan yang sesual dengan data diri Anda.

1. Jenis Kelamin ;1 ] Pria [ ] Wanita

[g%]

. Usia [ ]19 tahun
{ 120 1ahun
[ 121 tahun
[ ]22tahun
{

123 tahun atau lebih

. Pendidikan Terakhir I T MA
I 1 SMU
1SMK

L2

=

4. Semesler 11 [ 1
1V [ v
P1X [ 1XI

1 X1l

e e e B e |

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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Petunjuk: Berilah tanda V pada salah satu jawaban yang ada di bawahnya
pilthlah  jawaban mana yang pabing sesuai  unfuk
menggambarkan diri anda. Jawablah secara jujur:

Instrumen Variabel Jenis Media Massa
Jenis Media Massa apa yang biasa anda ikuti:
1} Majalah dan Koran
2) Televisi dan Radio
3} Majalah, Koran, Televisi, dan radie
4) Tidak semuanya

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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Petunjuk: Berilah tandaV pada salah satu jawaban yang ada dt bawahnya
pilihlah  jawaban wana yang paling sesuar  untuk
menggambarkan dirl anda. Jawahlah secara jujur:

0= Saya tidak pernah mengetahu
1— Sava jarang mengetahui
2= Saya sering mengctahut
3— Saya sclalu mengetahui

Instrumen Varnabel Kecerdasan Emosional

1. Mengenali Emosi
1} lika merasa sedih atau murung, saya mampu mengetahui apa
penyebabnya,
a. Sayatidak pernah mengetahw
b. Saya jarang menpetahui
¢. Saya sering mengetahui
d. Sava sclalu mengetahut

2} Jika saya merasa gelisah, saya tidak dapat mengungkapkan dengan kata-
kata mengapa saya merasa sepertl tu.
a. Saya tidak permah mengetahut
b, Sava jarang mengetahut
¢. Saya sering mengetahui
d. Saya selalu mengetahul

3) Jika orang lain mcrasa tertekan saya dapat mengetahui alaannya.
a. Saya tidak pernah mengetahui
b. Saya jarang mengetahui
¢. Saya sering mengetahsi
d. Saya sclalu mengetahwn

4% Saya pandai menjelaskan mengapa teman-teman saya merasakan apa yang
mereka rasakan.
a  Saya tidak pernah mengetahui
b. Saya jarang mcngotabus
¢. Saya sering mengetahui
d. Saya sclalu menpetahul

5} Saya perlu berusaha keras untuk memahami apa penyebah emosi orang

lain.
a. Sava tidak pernah mengetahul
b. Saya jarang mengetahul
¢ Saya sering mengetahui
d.  Sava selalu mengetahut

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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2. Memahami Emosi

6) FEmosi saya mempunyai efek yang dapat ditebak dari carasaya bersikap
kepada orang lasn,
a. Saya tidak pernah mengetabul
b. Saya jarang mengetahut
€. Saya sering mengciahu
d. Sava selalu mengetahui

7} Jika saya melihat orang lain sedang marah, saya mudah meramalkan
bagaimana hal itu akan mempengaruhi tingkah lakunya.
a. Saya tidak pernah mengetahut
b. Saya jarang mengetahul
¢ Saya sering mengetahui
¢, Saya selalu mengetahw

8) Saya memahami betul hubungan antara tingkah laku dengan emosi
seseorang.
a.  Saya tidak pernah mengetabui
b. Saya jarang mengetahui
¢. Saya scring mengetahut
d. Saya selalu mengetahui

9) Saya hingung saat mencoba memahami hubungan antara cmosi seseorang
dengan stkap-sikapnya.
a. Saya tidak pernah mengetahu
h. Saya jarang mengetahui
¢, Saya sering mengctahu
d. Saya setalu mengetahui

10} Suasana hat yang buruk hanya sedikit mempengaruht pemlatan dan
tingkah laku sava.
a. Saya tidak pernah mengetahui
b. Saya jarang mengetahu
c. Saya sering mengetahul
d. Saya selalu mengetahus

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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3. Mengatur Emosi
.hka saya Merasa emosi saya menguat, saya pandal mengendalikannya.
Saya tidak pcrnah mengetahut
Saya jarang mengetahui
Saya scring meangetahus
Saya selalu mengetahu

> 8

e o

Saya merasa suasana hati saya cukup kuat untuk mengendalikan tingkah
faku sava.

a. Saya tidak pernsh mengetahui

b. Saya jarang mengetahui

¢. Sava sering mengetahui

d. Saya selalu mengetahui

Emosi saya tertihat jelas oleh semua orang.
a. Sava tidak pernah mengetahw
b. Saya jarang mengetahut
¢. Saya scring mengetahu
d Saya selalu mengetahui

Saya lepas kendali kefika marah.
a. Saya tidak pernah mengetahui
b. Saya jarang mengelahu
¢. Saya sering mengetahui
d. Saya sefalu mengetahw

Jika orang lain sedang marah, saya pandai menenangkannya.
a. Saya tidak pernah mengetahu
b. Saya jarang mengetahui
¢. Saya sering mengetahut
d. Saya selalu mengetahus

4. Menggunakan Emosi Sceara Efektif
Saya mampu menggunakan humor secara cfcktsf untuk meredakan
keadaan emossonal,
a. Saya tidak pernah mengetahus
b. Saya jarang mengetahui
¢. Saya sering mengetahul
d. Saya sclalu mengetabu

Jika dua aorang teman saya sedang bertengkar, saya pandat mencnangkan
kedaan.

Saya tidak pernah mengetahui

Saya jarang mengetahu

Saya sering mengetahui

Saya selalu mengetahui

o oo

Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

&) Saya terampil menghibur seseorang yang scdang bersedih,
a. Saya tidak pernah mengetahu
b Saya jarang mengetahu
c. Saya sering mengetahu
d  Saya selalu mengetahui

9} Kemampuan saya untuk menenengkan orang yang cmostonal periu
ditngkatkan.
a  Saya tidak pernabh mengetahin
b, Saya jarang mengetahui
€. Saya senng mengetahu
d. Saya selaly mengetahui

10) Saya mengetahusi dengan mudah kemampuan orang lain mengatas) situass
emosional bag dinnya.
a.  Saya tidak pernah mengetahui
b. Saya jurang mengetahu
¢. Saya sering mengetahui
d. Sava selalu mengetahul

Tesis Analisis hubungan jenis media massa... M.Asnawi Sabil
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